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Rima Lestari, (2020) : Penerapan Strategi Scramble untuk Meningkatkan 
Kemampuan Kerjasama Siswa pada Tema Peduli 
Terhadap Makhluk Hidup di Kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
kerjasama siswa pada tema peduli terhadap makhluk hidup melalui penerapan 
strategi scramble kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru. Penelitian 
ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan kerjasama siswa dikarenakan 
masih banyak siswa yang kurang berkontribusi dalam pembelajaran berkelompok. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini 
adalah 1 orang guru dan 26 orang siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan 
Pekanbaru. Sedangkan objeknya adalah penerapan strategi scramble dan 
kemampuan kerjasama siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap 
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif dengan presentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa strategi 
scramble dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. Hal ini dapat 
diketahui dari sebelum tindakan hanya mencapai 44% yang berada pada rentang 
30-49% dengan kategori Kurang. Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, 
kemampuan kerjasama siswa meningkat menjadi 70% yang berada pada rentang 
70-89% dengan kategori baik. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan 
menjadi 84% yang berada pada rentang 70-89% dengan kategori baik. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan strategi scramble dapat 
meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada tema peduli terhadap makhluk 
hidup di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru. 
 














Rima Lestari, (2020): The Implementation of Scramble Strategy in 
Increasing Student Cooperative Ability on Care of the 
Living Creatures Theme at the Fourth Grade of 
Islamic Elementary School of Al-Ikhwan Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the increase of student cooperative ability 
on Care of the Living Creatures theme through the implementation of Scramble 
strategy at the fourth grade of Islamic Elementary School of Al-Ikhwan 
Pekanbaru. This research was instigated by the low of student cooperative ability 
because many students did not contribute in group learning.  It was Classroom 
Action Research.  The subjects of this research were a teacher and 26 the fourth-
grade students at Islamic Elementary School of Al-Ikhwan Pekanbaru. The 
objects were the implementation of Scramble strategy and student cooperative 
ability. This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised 
two meetings. Observation, test, and documentation were the techniques of 
collecting the data. The technique of analyzing the data was descriptive analysis 
with percentage. Based on the research findings and data analyses, Scramble 
strategy could increase student cooperative ability. It could be seen from student 
cooperative ability was 44% before the action, it was on the range of 30-49%, and 
it was on poor category. After conducting the action in the first cycle, student 
cooperative ability increased to 70%, it was on the range of 70-89%, and it was on 
good category.  In the second cycle, there was an increase again to 84%, it was on 
the range of 70-89%, and it was on good category. Therefore, it could be 
concluded that the implementation of Scramble strategy could increase student 
cooperative ability on Care of the Living Creatures theme at the fourth grade of 
Islamic Elementary School of Al-Ikhwan Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia saat ini tidak seimbang karena 
lebih mengutamakan kecerdasan intelektual, padahal bila kita mengacu 
kepada kecerdasan yang harus dimiliki oleh siswa, setidaknya ada tiga 
kecerdasan yang perlu untuk dikembangkan, yaitu kecerdasan intelektual (IQ), 
kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ). Pendidikan 
karakter adalah pendidikan budi pekerti yaitu melibatkan aspek pengetahuan, 




Karakter itu ciri khusus yang dimiliki seorang individu yang 
membedakannya dengan individu lain. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain.
2
 Selanjutnya Hasan, et. all (Silvy Dwi 
Yulianti, Ery Tri Djatmika, dan Anang Santoso) menyampaikan karakter 
adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari 
hasil adaptasi berbagai kebijakan yang diwujudkan dalam cara pandang, 
                                                             
1
Akhmad Muhamimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia: Revitalisasi 
Pendidikan Karakter Terhadap Keberhasilan Belajar Dan Kemajuan Bangsa, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz, 2016), hal. 27-28 
2
Departemen Pendidkan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 







 Sementara itu, Griek (Zubaedi) mengemukakan 
bahwa karakter didefenisikan sebagai panduan dari segala tabiat manusia yang 
bersifat tetap sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang 
yang satu dengan yang lain.
4
 Dapat disimpulkan bahwa karakter adalah 
perilaku yang dimiliki oleh seseorang yang diwujudkan melalui cara pandang, 
bersikap, dan bertindak. Karakter setiap individu berbeda, sesuai dengan 
pembentukan dan pengembangan karakter masing-masing. Hakikatnya setiap 
individu memiliki karakter dasar yang sama, yang membedakan hanyalah 
karakter yang sering muncul dibandingkan karakter lain yang dimilikinya. 
Menurut Agustian, Rich, dan Barbara (Silvy Dwi Yulianti, Ery Tri 
Djatmika, dan Anang Santoso), merumuskan beberapa karakter dasar yang 
sama yakni jujur, tanggung jawab, adil, peduli, dan kerjasama.
5
 Berdasarkan 
hal tersebut tanggung jawab dan kerjasama, merupakan karakter yang 
dianggap lebih penting dari karakter yang lain. Pada tulisan ini karakter 
kerjasama dipilih menjadi fokus utama karena dibutuhkan oleh setiap individu 
dalam melakukan hubungan sosial dengan orang lain. Karakter kerjasama 
dapat menumbuhkan tingkat percaya diri, dengan harapan siswa mudah 
beradaptasi dengan lingkungan baru. Selain itu, melalui kerjasama siswa juga 
dilatih untuk mampu memahami, merasakan, dan melaksanakan segala 
aktivitas dalam kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Karakter 
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kerjasama penting dimiliki oleh setiap siswa pada jenjang pendidikan Sekolah 
Dasar, karena karakter tersebut mampu melatih siswa dalam memahami, 
merasakan, dan melaksanakan aktivitas kerjasama guna mencapai tujuan 
bersama. Dalam dunia pendidikan, keterampilan kerjasama merupakan hal 
penting yang harus dilaksanakan dalam pembelajaran, baik di dalam maupun 
di luar sekolah. Kerjasama dapat mempercepat tujuan pembelajaran, sebab 
pada dasarnya suatu kelompok belajar selalu lebih baik hasilnya dari pada 
beberapa individu yang belajar sendiri-sendiri.
6
 
Kerjasama adalah salah satu bentuk interaksi sosial, yaitu kerjasama 
terjadi ketika siswa dihadapkan pada persoalan-persoalan yang menjadi 
kepentingan bersama.
7
 Kerjasama dalam suatu kelompok sangat diperlukan di 
dalam proses pembelajaran. Dengan bekerjasama, tugas-tugas yang diberikan 
guru dapat dipecahkan secara bersama-sama sehingga dapat meringankan. 
Selain itu dengan bekerjasama siswa dapat memberikan informasi pengalaman 
apa yang dimiliki siswa pasti akan berbeda-beda dan disinilah kelebihan 
dalam bekerjasama dapat saling bertukar pikiran di dalam kelompok dengan 
siswa yang satu dengan siswa yang lain sehingga siswa yang tidak tahu akan 
menjadi tahu sedangkan siswa yang tidak tahu akan memberi tahu. Oleh 
karena itu, dengan proses pembelajaran kerjasama di dalam kelompok akan 
lebih memudahkan siswa dalam belajar. Berkaitan dengan hal tersebut diatas 
dibutuhkan interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari, dengan berinteraksi 
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siswa mampu berkomunikasi dan melakukan kerjasama dengan siswa lain. 
Pada saat kegiatan proses belajar mengajar berlangsung, kerjasama sangat 
penting dibutuhkan. Ciri-ciri sikap kerjasama yang harus dimiliki siswa dalam 
kelompok belajar yaitu adanya kepentingan yang sama, dilandasi oleh sikap 
saling pengertian, adanya tujuan yang sama, saling membantu, tanggung 
jawab, saling menghargai, dan kompromi. 
Kenyataannya pada saat sekarang ini adalah kerjasama siswa belum 
optimal. Permasalahannya adalah cara belajar hanya terbatas mendengarkan 
keterangan guru dan kurang berupaya memahami isi bidang studi yang 
diajarkan oleh guru, dan pada saat ujian mereka mengungkapkan kembali isi 
bidang studi yang telah mereka hafalkan. Belajar yang seperti itu merupakan 
cara yang gagal mencapai tujuan belajar dalam arti yang sesungguhnya. 
Pembelajaran yang hanya berorientasi pada hasil belajar semata, tentu akan 
memberikan dampak kurang positif pada siswa karena siswa akan cenderung 
individualistis, kurang bertoleransi, dan jauh dari nilai-nilai kebersamaan.
8
 
Selain itu, siswa mempunyai kesan negatif mengenai kegiatan kerjasama 
atau belajar kelompok. Banyak siswa tidak senang disuruh harus bekerjasama 
dengan siswa yang lain. Karena siswa yang tekun merasa harus bekerja 
melebihi siswa yang lain dalam tim mereka, sedangkan siswa yang kurang 
mampu merasa minder ditempatkan dalam tim dengan siswa yang lebih 
pandai, yang tekunpun juga merasa temannya yang kurang mampu hanya 
numpang saja pada hasil jerih payah mereka. Sebenarnya, pembagian kerja 
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yang kurang adil tidak perlu terjadi dalam kerja kelompok, jika menggunakan 
model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam kerja kelompok adalah model pembelajaran cooperative learning. 
Pembelajaran kooperatif itu pembelajaran yang lebih mengutamakan 
kerjasama dalam kelompok dan interaksi antar kelompok. Menurut Nurhadi 
dan Agus G.S (Aninditya Sri Nugraheni), Pembelajaran kooperatif merupakan 
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja menciptakan interaksi yang saling 
mengasihi antar sesama siswa.
9
 Dengan begitu, maka siswa tentunya akan 
saling membutuhkan dan harus saling bekerjasama untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru. Tujuan penting dari pembelajaran kooperatif adalah 
untuk mengajarkan kepada  siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. 
Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki oleh siswa, karena keterampilan 
ini berfungsi melancarkan hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan 
kerjasama dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi antar anggota 




Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru pada siswa kelas IV mempunyai masalah 
yang terkait dengan masih kurangnya kemampuan kerjasama siswa pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung. Kendala yang dihadapi oleh siswa saat 
kerjasama pada umumnya adalah tidak adanya kecocokan dalam tim, 
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pembagian tugas dalam tim tidak merata, tidak saling menghargai pendapat 
teman dan tidak menghormati teman saat bicara. Akibatnya, berdampak pada 
kemampuan kerjasama siswa yang masih tergolong kurang. Hal ini dapat 
dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Dari 26 siswa hanya 10 orang atau 38,46% yang ikut bertanggung jawab 
secara bersama-sama menyelesaikan soal yang dikerjakan. 
2. Dari 26 siswa hanya 10 orang atau 38,46% yang ikut berkontribusi dalam 
menyelesaikan tugas. 
3. Dari 26 siswa hanya 8 orang atau 30,76% yang dapat menghormati 
perbedaan pendapat temannya. 
Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan di atas, peneliti melihat 
bahwa kemampuan kerjasama siswa masih tergolong kurang. Oleh karena itu, 
peneliti mencoba memeberikan solusi untuk meningkatkan kemampuan 
kerjasama siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif  
learning tipe scramble. Pembelajaran kooperatif tipe scramble merupakan 
salah satu strategi pembelajaran yang melibatkan beberapa siswa dalam 
kelompok untuk bekerjasama menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 
dengan cara menyusun huruf menjadi kata, kata menjadi kalimat, atau kalimat 
yang teracak menjadi sebuah paragraf yang utuh dan bermakna. Strategi 
Scramble yaitu pembelajaran dengan mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban yang telah disediakan sesuai dengan soal. Melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble, siswa diharapkan mampu berperan 





kerjasama mereka dalam pembelajaran. Dalam strategi scramble diperlu 
adannya kerjasama antar anggota kelompok agar saling membantu teman 
sekelompoknya sehingga dapat lebih mudah mencari penyelesaian soal.
11
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya strategi scramble akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
dapat mengembangkan kemampuannya dalam meningkatkan kemampuan 
kerjasama dan siswa juga terlibat aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian tindakan kelas sebagai 
upaya dalam melakukan perbaikan terhadap pembelajaran dengan judul 
“Penerapan Strategi Scramble untuk Meningkatkan Kemampuan 
Kerjasama Siswa pada Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup di Kelas 
IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru”. 
B. Defenisi Istilah 
1. Strategi Scramble 
Scramble merupakan strategi yang berbentuk permainan acak kata, 
kalimat, atau paragraf. Pembelajaran kooperatif tipe scramble ini perlu 
adanya kerjasama antar anggota kelompok untuk saling membantu 




2. Kemampuan Kerjasama 
Kemampuan kerjasama dipraktikkan melalui aktivitas pembelajaran secara 
berkelompok. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan 
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sanggup berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain, di mana setiap 
anggota dapat mengemukakan ide dan pendapatnya dalam rangka 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini 
yaitu: “Apakah strategi scramble dapat meningkatkan kemampuan 
kerjasama siswa pada tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup di kelas IV 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru?”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian: “untuk 
mengetahui peningkatan kerjasama siswa melalui penerapan strategi 
scramble pada tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup di kelas IV 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru”. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran di sekolah. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar dalam menerapkan 
strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
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b. Bagi Guru 
1) Dapat membantu guru dalam meningkatkan kerja sama siswa. 
2) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif. 
c. Bagi Siswa 
1) Untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. 
2) Memeberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan 
proses pembelajaran di kelas. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan 
S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 
2) Untuk memperdalam pengetahuan peneliti terutama dalam 







A. Kerangka Teoritis 
1. Model Pembelajaran Kooperatif dengan Tipe Scramble 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan 
cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Menurut Nurul 
Hayati (Rusman), pembelajaran kooperatif adalah strategi 
pembelajaran yang melibatkan partisispasi siswa dalam satu kelompok 
kecil untuk saling berinteraksi.
14 
Dengan melaksanakan model 
pembelajaran koopertif, siswa memungkinkan dapat meraih 
keberhasilan dalam belajar, disamping itu juga bisa melatih siswa 
untuk memiliki keterampilan, baik keterampilan berfikir maupun 
keterampilan sosial, seperti keterampilan untuk mengemukakan 
pendapat, menerima saran dan masukan dari orang lain, bekerjasama, 
rasa setia kawan dan mengurangi timbulnya perilaku yang 
menyimpang dalam kehidupan kelas.
15
 
Menurut Richarhard M. Felder dan Rebernt (Warsono dan 
Harianto) memberikan gambaran yang lebih rinci dengan menyatakan 
pembelajaran kooperatif adalah suatu pengajaran yang melibatkan 
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siswa untuk bekerjasama dalam tim untuk menyelesaikan suatu tujuan 
bersama.
 16




1) Saling ketergantungan positif, yaitu anggota tim terikat untuk 
bekerjasama satu sama lain dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.  
2) Tanggung jawab individu, yaitu seluruh siswa dalam tim 
bertanggung jawab untuk mengerjakan bagian tugasnya 
sendiri serta wajib menguasai seluruh materi  pembelajaran. 
3) Interaksi tatap muka, walaupun setiap anggota tim secara 
perorangan mengerjakan tugas bagiannya sendiri, sejumlah 
tugas harus dikerjakan secara interaktif, masing-masing 
memberikan masukan, penalaran dan kesimpulan, dan lebih 
penting lagi mereka saling mengajari dan memberi dorongan 
satu sama lain. 
4) Penerapan keterampilan kolaboratif (sosial), dimana siswa 
didorong dan dibantu untuk mengembangkan rasa saling 
percaya, kerjasama, pengambilan keputusan, komunikasi dan 
keterampilan mengelola konflik. 
5) Proses kelompok, dimana anggota tim menetapkan tujuan 
kelompok, serta mengidentifikasi perubahan yang harus 
dilakukan agar ke depan tim dapat berfungsi lebih efektif. 
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Menurut Ibrahim (Isjoni), pada dasarnya model pembelajaran 




1) Hasil belajar akademik, dalam pembelajaran koopertif 
meskipun mencakup beragam tujuan sosial, juga 
memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis siswa 
penting lainnya. 
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu, penerimaan secara 
luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, 
kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya. 
3) Pengembangan keterampilan sosial, mengajarkan kepada 
siswa keterampilan bekerjasama dan kolaborasi. 
Keterampilan-keterampilan sosial penting dimiliki siswa, 
sebab saat ini banyak yang masih kurang dalam keterampilan 
sosial. 
b. Strategi Scramble 
1) Pengertian Stategi Scramble 
Model pembelajaran kooperatif  tipe scramble  adalah 
strategi yang menggunakan penekanan latihan soal yang dikerjakan 
secara berkelompok yang memerlukan adanya kerjasama antar 
anggota kelompok dengan berfikir kritis sehingga dapat lebih 
mudah dalam mencari penyelesaian soal. Siswa diharapkan mampu 
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mencari jawaban dan cara penyelesaian dari soal. Dalam strategi 
ini, siswa tidak hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi juga 
menerka dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun 
masih dalam kondisi acak.
19
 
Pembelajaran kooperatif tipe scramble merupakan salah satu 
model pembelajaran yang melibatkan beberapa siswa dalam 
kelompok untuk bekerjasama menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru dengan cara menyusun huruf menjadi kata, kata menjadi 
kalimat, atau kalimat yang teracak menjadi sebuah paragraf yang 
utuh dan bermakna. Model scramble dikemukakan oleh 
Komalasari bahwa scramble merupakan model pembelajaran yang 
mengajak siswa mencari jawaban tehadap suatu pertanyaan atau 
pasangan dari suatu konsep secara kreatif dengan cara menyusun 
huruf-huruf yang disusun secara acak sehingga membentuk suatu 
jawaban atau pasangan konsep yang dimaksud.
20
 Model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble merupakan sebuah upaya 
pembelajaran yang melibatkan diskusi siswa dalam menemukan 
jawaban yang tepat dengan cermat sehingga siswa merasa belajar 
bukan sebuah beban dan merasa tertantang untuk memecahkan soal 
yang diberikan. Sedangkan menurut Taufina (Sudarmi dan 
Burhanuddin) model scramble merupakan modifikasi dari metode 
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tanya jawab yang merupakan kolaborasi dengan menggunakan 
lembar kerja yang jawabannya di acak susunannya.
21
  
Berdasarkan  pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble merupakan model pembelajaran yang 
menekankan kerjasama siswa dalam belajar melalui metode 
menjawab pertanyaan atau soal dengan jawaban yang berupa 
huruf, kata, atau kalimat yang diacak sehingga menjadi kata, 
kalimat, atau paragrap yang utuh dan bermakna. 
Melalui pembelajaran scramble siswa dapat dilatih berkreasi 
menyusun kata, kalimat atau wacana yang acak susunannya dengan 
susunan yang bermakna dan mungkin lebih baik dari susunan 
aslinya.
22
 Untuk membuat media pembelajaran model scramble, 
guru dapat mengikuti langkah-langkah berikut ini:
23
 
a) Buatlah pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin 
dicapai. 
b) Buatlah jawaban yang diacak hurufnya.  
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2) Macam-macam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble 
Strategi scramble merupakan strategi yang berbentuk 




a) Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata-kata 
dan huruf-huruf yang telah diacak letaknya sehingga 
membentuk suatu kata tertentu yang bermakna, misalnya: 
Tpeian = petani 
Kberjae = bekerja 
b) Scramble kalimat, yakni sebuah permainan menyusun kalimat 
dari kata-kata acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna 
tepat, dan benar, misalnya: 
Pergi – aku – bus – ke – naik – Bandung = aku pergi ke 
Bandung naik bus 
c) Scramble wacana, yakni sebuah permainan menyusun wacana 
logis berdasarkan kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana 
hendaknya logis dan bermakna.
 
 
Berdasarkan penjelasan dari macam-macam strategi scramble 
yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti hanya menggunakan 
scramble kata dan scramble kalimat yang dijadikan sebagai 
panduan untuk penelitian. 
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3) Langkah-langkah Strategi Scramble 




a) Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 
b) Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok belajar. 
c) Guru memberikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak 
susunannya. 
d) Guru memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal. 
e) Guru melakukan penilaian, penilaian berdasarkan seberapa 
cepat siswa mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang 
siswa kerjakan dengan benar. 
f) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang berhasil dan 
memberi semangat kepada siswa yang belum berhasil 
menjawab dengan cepat dan benar. 
4) Kelebihan dan Kekurangan Strategi Scramble 
a) Kelebihan strategi scramble 




(1) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas 
segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. 
Setiap anggota kelompok harus mengetahui bahwa 
semua anggota mempunyai tujuan yang sama. Mereka 
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harus berbagi tugas dan tanggung jawab, dan dikenai 
evaluasi. Selain itu setiap anggota kelompok 
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama 
dan nantinya akan dimintai pertanggung jawaban 
secara individual tentang materi yang ditangani dalam 
kelompok. 
(2) Strategi pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk 
saling belajar sambil bermain. Mereka dapat berkreasi 
sekaligus belajar dan berfikir, mempelajari sesuatu 
dengan santai dan tidak membuat mereka stress atau 
tertekan. 
(3) Selain membangkitkan kegembiraan dan melatih 
keterampilan tertentu strategi scramble juga dapat 
memupuk rasa solidaritas dalam kelompok. 
(4) Sifat kompetetif dalam strategi ini dapat mendorong 
siswa berlomba-lomba untuk maju. 
b) Kekurangan strategi scramble 




(1) Strategi permainan ini biasanya menimbulkan suara 
gaduh. 
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(2) Memerlukan waktu yang panjang sehingga guru sulit 




a. Pengertian Kerjasama 
Menurut Hamid, kerjasama merupakan hal penting yang harus 
dilaksanakan dalam pembelajaran, baik di dalam maupun di luar 
sekolah. Kerjasama dapat mempercepat tujuan pembelajaran, sebab 
pada dasarnya suatu kelompok belajar selalu lebih baik hasilnya dari 
pada beberapa individu yang belajar sendiri-sendiri.
28
 Menurut 
Zainudin (Selpiyanti Nasia, Bonifasius Saneba, dan Hasdin),  
kerjasama merupakan kepedulian satu orang atau satu pihak dengan 
orang atau pihak lain yang tercermin dalam suatu kegiatan yang 
menguntungkan semua pihak dengan prinsip saling percaya, 
menghargai dan adanya norma yang mengatur.
29
 Menurut Santosa 
(Enda Triyanti, Sri Saparahayuningsih dan Sumarsih), kerjasama 
adalah suatu bentuk interaksi sosial ketika tujuan anggota kelompok 
yang satu berkaitan erat dengan tujuan anggota yang lain atau tujuan 
kelompok secara keseluruhan sahingga setiap individu dapat mencapai 
tujuan apabila individu lain juga mencapai tujuan.
30
 Apriono (Ika Ari 
Pratiwi, Sekar Dwi Ardianti, dan Moh. Kanzunnudin) menjelaskan 
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kemampuan kerjasama dapat diartikan sebagai kemampuan yang 
dilakukan oleh beberapa siswa untuk saling membantu satu sama lain 




Kemampuan dalam menjalin kerjasama ini dapat dilatih kepada 
siswa dengan sering membuat kerja kelompok pada saat proses belajar 
mengajar. Dalam kerja kelompokpun seorang guru mesti berupaya 
agar masing-masing siswa dapat secara aktif terlibat dalam kegiatan 
yang dilakukan. Dengan demikian, para siswa akan belajar untuk 
bekerjasama antara satu dengan lainnya. Kemampuan dalam menjalin 
kerjasama juga dapat dibangun dengan permainan yang 
menyenangkan. Semua siswa dilibatkan dalam permainan yang 
membutuhkan lebih dari satu orang dalam bermain. Pada saat 
bergembira dalam permainan, siswa dibangun kemampuannya dalam 
bekerjasama dengan teman-temannya. Meskipun tampaknya hanya 
permainan, pada umumnya hal ini sangat berkesan bagi siswa sehingga 
terbangun kemampuannya dalam bekerjasama.
32
 
b. Cara Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa 
Meningkatkan keterampilan kerjasama siswa perlu diajarkan 
keterampilan sosial. Keterampilan sosial yang harus dimiliki siswa 
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untuk meningkatkan keterampilan kerjasama siswa menurut Johnson 
dan F. Johnson (Miftahul Huda) adalah sebagai berikut:
 33
 
1) Saling mengerti dan percaya satu sama lain. 
2) Berkomunikasi dengan jelas. 
3) Saling menerima dan mendukung satu sama lain. 




c. Indikator Kerjasama Siswa 
Menurut West (Herwanto) menetapkan indikator-indikator 
kerjasama yaitu sebagai berikut:
34
 
1) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan 
pekerjaan. 
2) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga 
maupun pemikiran akan terciptanya kerjasama. 
3) Pengarahan kemampuan secara maksimal, sehingga dengan 
demikian hasil dari kerjasama semakin berkualitas. 
Isjoni berpendapat bahwa dalam pembelajaran yang menekankan 
pada prinsip kerjasama siswa harus memiliki keterampilan-
keterampilan khusus. Keterampilan khusus ini disebut dengan 
                                                             
33
Miftahul huda, Op. Cit, hal. 55 
34
Herwanto A, Peningkatan Kerjasama dan Prestasi Belajar IPS Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD PADA Siswa Kelas IIIA  SD Negeri Dengung Yogyakarta, 









1) Menyamakan pendapat dalam suatu kelompok sehingga 
mencapai suatu kesepakatan bersama yang berguna untuk 
meningkatkan hubungan kerja.  
2) Menghargai kontribusi setiap anggota dalam suatu kelompok, 
sehingga tidak ada anggota yang merasa tidak dianggap.  
3) Mengambil giliran dan berbagi tugas. Hal ini berarti setiap 
anggota kelompok bersedia menggantikan dan bersedia 
mengemban tugas atau tanggung jawab tertentu dalam 
kelompok. 
4) Berada dalam kelompok selama kegiatan kelompok 
berlangsung.  
5) Mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya 
agar tugas dapat diselesaikan tepat waktu.  
6) Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi terhadap tugas.  
7) Meminta orang lain untuk untuk berbicara dan berpartisipasi 
terhadap tugas  
8) Menyelesaikan tugas tepat waktu.  
9) Menghormati perbedaan individu.   
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijelaskan mengenai 
indikator kerjasama siswa, maka dapat disimpulkan bahwa indikator 
kerjasama siswa antara lain:  
1) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga 
maupun pemikiran akan terciptanya kerjasama. 
2) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 
3) Menghormati pendapat individu. 
4) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung.  
5) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
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d. Karakteristik Kerjasama 
Menurut David (Slamet Suyanto) mengatak bahwa ada empat 
elemen dasar dalam kerjasama, yaitu:
36
 
1) Adanya saling ketergantungan yang saling menguntungkan 
pada siswa dalam melakukan usaha secara bersama-sama,  
2) Adanya interaksi langsung diantara siswa dalam satu 
kelompok,  
3) Masing-masing anak memiliki   tanggung   jawab   untuk   
bisa   menguasai   materi   yang   diajarkan,  
4) Penggunaan kemampuan interpersonal dan kelompok kecil 
secara tepat, yang dimiliki oleh setiap anak.  
Menurut Yudha M. Saputra dan Rudyanto menyatakan bahwa 
pencapaian kerjasama menuntut beberapa syarat yang harus dipenuhi 
oleh anggota, yaitu: adanya kepentingan yang sama, didasari oleh 
prinsip keadilan, dilandasi oleh sikap saling pengertian, adanya tujuan 
yang sama, saling membantu, saling melayani, tanggung jawab, saling 
menghargai, dan kompromi.
37
 Sedangkan Anita Lie (dalam Aninditya 
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Ketiga pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa unsur-unsur 
dasar dari kerjasama ialah adanya saling ketergantungan positif, 
adanya interaksi tatap muka, tanggung jawab, hubungan interpersonal, 
evalusi proses kelompok dan kepentingan yang sama, yang mana 
kesemuanya itu dilandasi oleh sikap saling pengertian, saling 
membantu, saling menghargai, dan kompromi. 
e. Tahapan Kerjasama   
Menurut Yudha M. Saputra  dan  Rudyanto menyatakan  empat 
langkah tahap kerjasama yakni:
 39
  
1) Bekerja sendiri, seseorang memerlukan waktu dan proses 
belajar mengenal dirinya sendiri meliputi siapa dia, apa 
potensi yang dimiliki, apa yang mampu dilakukan, dan 
bagaimana kecepatan melakukan sesuatu. Dengan memahami 
dirinya sendiri, akan membantu penentuan dengan siapa 
dapat bekerjasama, di bidang apa, berapa lama, dan dalam 
kondisi yang seperti apa.  
2) Mengamati dan mengenal lingkungan, dengan mengenal 
lingkungan dimana kegiatan kerjasama akan terjadi dapat 
membantu seseorang dalam menentukan sikap untuk terlibat 
atau tidak terlibat dengan mengacu pada pemahaman potensi 
diri.  
3) Merasa tertarik dan mengadakan penyesuaian diri, tahap ini 
merupakan, ketertarikan seseorang untuk terlibat pada suatu 
kerjasama perlu disertai dengan upaya penyesuaian yang 
sangat dibutuhkan karena didalam kelompok kerjasama 
terdiri dari orang yang heterogen dalam segala hal.  
4) Terbuka untuk memberi dan menerima, orang yang terlibat 
pada kerjasama harus mau dan mampu untuk saling memberi 
dan menerima. Sifat egois harus dikikis atau paling tidak 
dikurangi sehingga proses keterbukaan dapat berlangsung.  
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
empat tahapan dalam kerjasama, yaitu bekerja sendiri, mengamati dan 
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mengenal lingkungan, merasa tertarik dan mengadakan penyesuaian 
diri, dan terbuka untuk memberi dan menerima. 
f. Tujuan Kerjasama 
Menurut Damayanti dan Modjiono menerangkan bahwa tujuan 
kerjasama sebagai berikut:
 40
   
1) Untuk mengembangkan berpikir kritis dalam menyelesaikan 
masalah,  
2) Mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan komunikasi,  
3) Menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuan 
peserta didik,  
4) Untuk dapat memahami dan menghargai satu sama lain antar 
teman. 
 
g. Manfaat Kerjasama  
Menurut Yudha M. Saputra dan Rudyanto mengatakan bahwa 
manfaat pembelajaran kerjasama adalah:
41
  
1) Mampu mengembangkan aspek moralitas dan interaksi sosial 
siswa karena melalui kerjasama siswa memperoleh 
kesempatan yang lebih besar untuk berinteraksi dengan 
peserta didik lain,  
2) Mempersiapkan siswa untuk belajar bagaimana mendapatkan 
berbagai pengetahuan dan informasi sendiri, baik guru, 
teman, bahan pelajaran, atau sumber belajar yang lain,  
3) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk bekerjasama 
dengan orang lain dalam sebuah kelompok,  
4) Membentuk pribadi yang terbuka dan menerima perbedaan 
yang terjadi, 
5) Membiasakan peserta didik untuk selalu aktif dan kreatif 
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h. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kerjasama Siswa 
Menurut Yudha M. Saputra dan Rudyanto menerangkan bahwa 
pencapaian kerjasama menurut persyaratan tertentu yang dipenuhi oleh 
anggota yang terlibat, syarat-syarat tersebut adalah :
42
  
1) Kepentingan yang sama  
Kerjasama akan terbentuk apabila kepentingan yang sama 
ingin dicapai oleh semua anggota. Kepentingan yang sama 
tidak hanya menyangkut aspek materi mungkin juga aspek 
non materi seperti aspek moral, rohani, dan batiniah.  
2) Tujuan yang sama   
Menetapkan memiliki tujuan yang sama untuk semua orang 
tidak selalu mudah, karena hampir setiap orang terikat dalam 
suatu kelompok didasari oleh kepentingan sendiri yang ingin 
dicapai oleh keberhasilan kelompok. Kerjasama akan 
terbentuk apabila semua orang memiliki tujuan serupa 
tentang hal yang ingin dicapai.  
3) Saling membantu  
Kerjasama merupakan dasar akan keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan. Hal ini akan lebih mudah terjadi, jika tiap 
orang dalam kelompok bersedia untuk saling membantu 
teman sesama kelompok jika diperlukan.  
4) Tanggung jawab  
Kerjasama adalah merupakan perwujudan tanggung jawab 
dari tiap orang yang terlibat dalam kelompok. Jika ada suatu 
anggota yang tidak bertanggung jawab, biasanya akan 
mempengaruhi pencapaian tujuan atau kegiatan kelompok.  
5) Toleransi  
Kerjasama kelompok adalah gabungan kerja dari tiap orang 
yang terlibat dalam kelompok sosial. Cara kerja tiap orang 
tidak sama. Ada yang cepat ada yang lambat. Ada yang serius 
dan ada yang kurang serius. Unsur toleransi penting untuk 
melandasi kapan suatu kegiatan akan diselesaikan. 
 
 
3. Hubungan Strategi Scramble dengan Kemampuan Kerjasama Siswa 
Menurut Nur (Nurul Qamariah, Syifaul Gummah, dan Dwi Sabda 
Budi Prasetyo) model pembelajaran scramble bersifat aktif, siswa dituntut 
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aktif bekerjasama serta bertanggung jawab terhadap kelompoknya untuk 
menyelesaikan kartu soal guna memperoleh poin dan diharapkan dapat 
meningkatkan kebersamaan siswa.
43
 Asih (Nurul Qamariah, Syifaul 
Gummah, dan Dwi Sabda Budi Prasetyo) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran scramble memiliki tujuan berupa dampak instruksional dan 
dampak pengiring pada siswa. Dampak instruksional model pembelajaran 
scramble yaitu siswa menjadi lebih aktif, berani mengemukakan pendapat 
dan aktif berdiskusi. Sedangkan dampak pengiringnya adalah mampu 
meningkatkan kerjasama secara kooperatif untuk mengerjakan tugas, lebih 
bertanggung jawab dan meningkatkan rasa percaya diri.
44
 
Pembelajaran kooperatif tipe scramble merupakan salah satu model 
pembelajaran yang melibatkan beberapa siswa dalam kelompok untuk 
bekerjasama menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru dengan cara 
menyusun huruf menjadi kata, kata menjadi kalimat, atau kalimat yang 
teracak menjadi sebuah paragraf yang utuh dan bermakna.  Kunci utama 
dalam permainan ini adalah ketepatan dan kecepatan berpikir dalam 
menjawab soal serta kerjasama siswa dalam kelompok tersebut, karena 
skor siswa ditentukan oleh seberapa banyak soal yang benar dan seberapa 
cepat soal-soal tersebut dikerjakan. Maka dari itu strategi scramble ini 
diperlukan adanya kerjasama siswa dalam satu kelompok. 
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Kemampuan bekerjasama itu dipraktikkan melalui aktivitas kegiatan 
pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa perlu 
didorong mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
anggota lain, di mana setiap anggota dapat mengemukakan ide, dan 
pendapat demi keberhasilan bersama dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dari penjelasan tersebut, dapat 
peneliti simpulkan bahwa dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
scramble ini dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa.  
B. Penelitian yang Relevan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Marten dengan judul “Peningkatan 
Kerjasama dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Karitas 
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement division (STAD)”, berdasarkan hasil analisis data pada 
siklus I persentase kemampuan kerjasama siswa dalam proses 
pembelajaran dengan nilai rata-rata adalah 73%, kemudian pada siklus II 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti adalah variable Y yaitu sama-sama meningkatkan kemampuan 
kerjasama siswa dan jenis penelitian ini dengan penelitian tindakan kelas. 
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Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah variable X, Marten menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement division 
(STAD), sedangkan peneliti menggunakan strategi scramble. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Mulyani dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Scramble Untuk Meningkatkan  
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Tata Nama Senyawa Di Kelas X  Mas 
Babun Najah Banda Aceh”, berdasarkan hasil analisis data pada siklus I 
peningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran mendapat 
persentase rata-rata mencapai 76,29, kemudian pada siklus II peningkatan 
hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran mendapatkan persentase 
rata-rata mencapai  70,5%. 
46
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti adalah variable X yaitu sama-sama menggunakan strategi 
scramble dan jenis penelitian ini dengan penelitian tindakan kelas. 
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah variable Y, Novi Mulyani meneliti hasil 
belajar siswa sedangkan peneliti meneliti tentang kemampuan kerjasama 
siswa. 
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Berdasrkan Penelitian Relevan diatas, secara tegas peneliti 
menegaskan bahawa judul yang peneliti teliti dengan judul Penerapan 
Strategi Scramble untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa di 
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru murni belum pernah 
diteliti oleh peneliti sebelumnya. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan hasil pengamatan yang terkait dengan masih kurangnya 
kemampuan kerjasama siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Kendala yang dihadapi oleh siswa saat kerjasama pada umumnya adalah tidak 
adanya kecocokan dalam tim, pembagian tugas dalam tim tidak merata, tidak 
saling menghargai pendapat teman dan tidak menghormati teman saat bicara. 
Akibatnya, berdampak pada kemampuan kerjasama siswa yang masih 
tergolong kurang. 
Keterampilan kerjasama merupakan hal penting yang harus dilaksanakan 
dalam pembelajaran, baik di dalam maupun di luar sekolah. kerjasama adalah 
salah satu bentuk interaksi sosial, yaitu kerja sama terjadi ketika siswa 
dihadapkan pada persoalan-persoalan yang menjadi kepentingan bersama. 
Kerjasama dalam suatu kelompok sangat diperlukan di dalam proses 
pembelajaran. Dengan bekerjasama, tugas-tugas yang diberikan guru dapat 
dipecahkan secara bersama-sama sehingga dapat meringankan. Selain itu 
dengan bekerjasama siswa dapat memberikan informasi dan saling bertukar 
pikiran di dalam kelompok dengan siswa yang satu dengan siswa yang lain 





tahu akan memberi tahu. Oleh karena itu, dengan proses pembelajaran 
kerjasama di dalam kelompok akan lebih memudahkan siswa dalam belajar. 
Aspek-aspek yang harus ditingkatkan di dalam kerjasama meliputi: 
memberikan pendapat, mengingatkan teman jika belum mengerjakan tugas 
kelompok, ikut memecahkan masalah kelompok, datang dalam tugas 
kelompok, memberikan kesempatan kepada teman untuk berbicara, 
mendengarkan jika ada teman yang sedang menyampaikan pendapat, 
mengerjakan tugas kelompok, berkomunikasi secara terbuka, memberikan 
gagasan, menerima gagasan orang lain, mengekspresikan kegembiraan atas 
keberhasilan teman kelompok, membantu teman lain yang sedang mengalami 
kesulitan, menyatukan pendapat dan terlibat aktif dalam presentasi. 
Keterampilan kerjasama siswa dapat meningkat dengan memilih strategi yang 
cocok, pemilihan strategi yang tepat akan memudahkan siswa dalam belajar 
berkelompok sehingga kemampuan kerjasama siswa akan meningkat. 
Model pembelajaran kooperatif tipe scramble adalah salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang mengutamakan kerjasama di antara siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif tipe scramble 
merupakan pembelajaran yang melibatkan beberapa siswa dalam kelompok 
untuk bekerjasama menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru dengan cara 
menyusun huruf menjadi kata, kata menjadi kalimat, atau kalimat yang teracak 
menjadi sebuah paragraf yang utuh dan bermakna. Dengan demikian, 
pembelajaran dengan menggunakan strategi scramble ini dapat meningkatkan 























Gambar II Skema Kerangka Berfikir 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan strategi 
scramble adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok belajar. 
Kondisi awal Kemampuan kerja sama siswa masih 
tergolong kurang, karena tidak adanya 
kecocokan dalam tim, pembagian tugas 
dalam tim tidak merata, tidak saling 
menghargai pendapat teman dan tidak 
menghormati teman saat bicara. 
Tindakan  Guru menerapkan strategi scramble 
1) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru 
sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Siswa membentuk kelompok secara heterogen 
yang sudah ditentukan oleh guru. 
3) Siswa bekerja sama mengisi lembar kerja dengan 
menyusun jawaban acak menjadi jawaban yang 
utuh dan bermakna. 
4) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang 
ditentukan oleh guru 
5) Siswa mengumpulkan lembar kerja soal dan 
jawabannya 
6) Siswa mendapatkan apresiasi dari guru 
Kondisi Akhir Diduga dengan penerapan strategi scramble 






3) Guru memberikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak 
susunannya. 
4) Guru memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal. 
5) Guru melakukan penilaian, penilaian berdasarkan seberapa cepat 
siswa mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang siswa 
kerjakan dengan benar. 
6) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang berhasil, dan 
memberi semangat kepada siswa yang belum berhasil menjawab 
dengan cepat dan benar. 
b. Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan strategi 
scramble adalah sebagai berikut: 
1) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai 
kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang sudah 
ditentukan oleh guru. 
3) Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja dengan menyusun 
jawaban acak menjadi jawaban yang utuh dan bermakna. 
4) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan oleh guru. 
5) Siswa secara berkelompok mempersentasikan jawabannya ke 
depan kelas. 
6) Siswa memberi tepuk tangan kepada kelompok yang menang 





2. Indikator Kemampuan Kerjasama Siswa 
Adapun indikator kemampuan kerjasama siswa dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe scramble adalah: 
1) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 
pemikiran akan terciptanya kerjasama. 
2) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 
3) Menghormati pendapat individu. 
4) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung.  
5) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika strategi 
scramble diterapkan pada tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup maka 
keterampilan kerjasama siswa di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan 







A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa 
sebanyak 26 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Penerapan 
Strategi Scramble untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa pada 
Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-
Ikhwan Pekanbaru. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan 
Pekanbaru khususnya di kelas IV, waktu penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan September-Oktober 2020. 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat refleksi 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 
meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 
Penelitian tindakan kelas ini berupaya meningkatkan dan mengembangkan 
profesionalisme guru dalam mengembangkan tugasnya.
47
 Penelitian ini terdiri 
dari 2 siklus, siklus I dilakukan dua kali pertemuan dan siklus II dilakukan 2 
pertemuan. Agar penelitian penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik 
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tanpa hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun 
tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas. Menur ut Kurt 
Lewin, penelitian tindakan kelas adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang 
terdiri dari empat tahapan, yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi
48
. Tahapan –tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas 
adalah sebagai berikut: 


















Tahapan perencanaan merupakan tahap persiapan tindakan. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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a. Penyusunan Rencana Pembelajaran (RRP) berdasarkan silabus yang 
memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan tidakan. 
b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru, 
aktivitas siswa dan kerjasama siswa. 
c. Menentukan kolaborator sebagai observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa tahapan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran tema dengan strategi scramble sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa 
2) Guru mengajak semua siswa berdo’a bersama yang dipimpin oleh 
salah seorang siswa. 
3) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan posisi duduk 
siswa. 
4) Guru melakukan apersepsi terkait pelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
5) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari  
6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
b. Kegiatan inti 
1) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai 





2) Siswa dan guru melakukan tanya jawab dan mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari siswa dan lingkungan sekitar 
3) Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang sudah 
ditentukan oleh guru. 
4) Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja dengan menyusun 
jawaban acak menjadi jawaban yang utuh dan bermakna. 
5) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan oleh guru. 
6) Siswa bersama kelompoknya mempersentasikan jawabannya ke 
depan kelas dan guru melakukan penilaian  
7) Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang 
menang maupun yang kalah. 
c. Kegiatan akhir 
1) Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 
telah berlangsung 
2) Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
3) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari 
materi selanjutnya 
4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapakn hamdalah 
dan salam. 
3. Observasi  
Penelitian ini juga melibatkan teman sejawat sebagai observer yang 
bertugas untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 





serta masukannya terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 
sehingga masukan-masukan tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki 
pembelajaran pada siklus berikutnya. 
4. Refleksi 
Hasil observasi yang telah diperoleh, kemudian dikumpulkan dan 
dianalisa. Dari hasil observasi, guru dapat menganalisa kembali 
pelaksanaan rencana tindakan kelas yang telah dilaksanakan. Berdasarkan 
hasil analisa ini, guru dapat merefleksi apakah pelaksanaan proses 
pembelajaran sudah sesuai dan apakah keterampilan kerjasama siswa 
dapat meningkat dengan strategi scramble, hasil inilah yang akan menjadi 
acuan untuk melangkah ketahap selanjutnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat, yang 
bertujuan untuk mengamati serta mencatat aktivitas guru, siswa, dan 
kemampuan kerjasama siswa selama proses pembelajaran yang 
menggunakan strategi scramble. 
b. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 
sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum yang 
digunakan. Dokumentasi juga diperlukan dalam bentuk foto guna 






E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.
51
 Analisis deskriptif juga digunakan 
untuk menentukan keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam 
bentuk mendemonstrasikan kegiatan selama proses pembelajaran 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut kemudian 





P = Angka persentase aktivitas guru dan siswa 
F = Frekuensi aktivitas guru dan siswa 
N = Jumlah Frekuensi 
100% = Angka tetap 
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Dalam menentukan kriteria penilaian terkait aktivitas guru dan siswa, 





Interval Kategori AktivitaGuru dan Siswa 
 
No.  Interval Ketegori 
1 81 - 100% Sangat Tinggi 
2 61 - 80% Tinggi 
3 41 - 60% Cukup Tinggi 
4 21 - 40% Rendah 
5 0 - 2-% Sangat Rendah 
 
2. Kerjasama Siswa 
Menghitung nilai sikap kemampuan kerjasama siswa dalam proses 





Setelah diperoleh persentse hasil kegiatan siswa, kemudian 
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Kategori Penilaian Sikap Kerjasama Siswa 
 
Rentang nilai Nilai Keterangan 
100 – 90 A Sangat Baik 
89 – 70 B Baik 
69 – 50 C Cukup 
49 – 30 D Kurang 






PENYAJIAN HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Ikhwan Kecamatan Tenayan Raya 
Kota Pekanbaru di dirikan oleh  Masyarakat RW 06 Kelurahan Kulim 
pada tanggal 20 Januari 1995. Hal ini disebabkan oleh keinginan 
Masyarakat yang tinggi untuk membentuk wadah pendidikan Agama 
bagi anak-anak di lingkungan RW 06. 
Gagasan itu muncul dari beberapa tokoh masyarakat di lingkungan 
RW 06 dan Jama’ah Masjid Al-Ikhwan di antaranya Bapak H. Mulyani, 
Bapak Deramin, Bapak Muslim, Bapak Khaidir, Bapak Muhammad Nur, 
Bapak H. Abu Said, Bapak Darusman dan Tokoh Masyarakat lainya serta 
dukungan dari Pemerintah setempat, maka diambil kata mufakat bahwa 
didirikan suatu Lembaga Pendidikan yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Ikhwan yang dikelola oleh Pengurus Masjid Al-Ikhwan serta mendapat 
Izin Operasional dari Departemen Agama Kota Pekanbaru No. 
D/Md.1/MI/11/1999 tanggal 1 Maret 1999 dan kemudian diurus Akta 
Notaris ( SRI HATIKA, SH ) Yayasan Masjid Al-Ikhwan tanggal 29 
Januari 2009. 
Pada Tahun 2010, berdasarkan Keputusan Kepala Kantor 
Kementerian Agama Kota Pekanbaru Nomor : 50 Tanggal 22 Juni 2010 





Kd.04.4/4/71/MI/PP.00/0012/2010 tanggal 22 Juni 2010 dengan Nomor 
Statistik Madrasah (NSM) : 111214710012. 
Pada Tahun 2016, karena adanya aturan sebuah yayasan harus 
memiliki SK.MENKUMHAM maka diuruslah Akta Perubahan Yayasan 
Masjid Al-Ikhwan dengan Notaris Zulhendrawan, S.H., S.E., M.Kn 
tanggal 2 November 2016 Nomor : 01. Nama Yayasan yang awalnya 
Yayasan Masjid Al-Ikhwan berubah menjadi Yayasan Madani Al-
Ikhwan Pebatuan dan berdasarkan Akta Notaris tersebut didapatlah 
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
Nomor AHU-0042530.AH.01.04.Tahun 2016 Tentang Pengesahan 
Pendirian Badan Hukum Yayasan Madani Al-Ikhwan Pebatuan tanggal 4 
November 2016. 
Pada tahun pelajaran 1995/1996, maka dimulailah proses belajar 
mengajar dengan siswa pertama berjumlah 17 orang. Pada waktu itu 
sebagai Kepala MI Al-Ikhwan Bapak Ilyas dan 2 Orang Majelis Guru 
tamatan IAIN SUSQA Pekanbaru. Sejak didirikan sampai saat sekarang, 
MI Al-ikhwan sudah 18 kali menamatkan siswa dan 4 kali mewisuda 
siswa kelas VI. Dua tahun terakhir MI Al-Ikhwan mendapat peringkat 2 
hasil ujian UASBN untuk MI  se Kota Pekanbaru.  
Adapun basis siswa untuk mengisi kelas I MI Al-Ikhwan setiap 




                                                             





a. TK Islam Bhakti II 
b. RA  Az-Zahra 
c. TK Julkhairun 
d. TK Kastira 
e. KB Smart Kids 
f. TK First Dinara 
g. TK Chantika 
h. TK Raisa 
i. TK Putra Persada 
j. TK Barokah 
k. TK Humairoh 2 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan saat sekarang ini mempunyai 11 
ruang belajar, 1 ruang majelis guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang tata 
usaha, dan 1 ruang pustaka  yang di bangun dari swadaya masyarakat, 
bantuan Dinas Pendidikan Kota dan Kementerian Agama, yang terletak 
di atas tanah milik Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan sendiri seluas 1.394 
m
2
. Tenaga Pendidik berjumlah 26 orang dengan jumlah siswa 529 
orang, serta 5 orang Tenaga Kependidikan.  
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Ikhwan Kota Pekanbaru beralamat di 
jalan lintas timur KM.13,5 Kelurahan Pebatuan Kecamatan Tenayan 





01 Januari 1995, pada saat berdiri madrasah ini dikelola oleh pengurus 
Masjid Al-Ikhwan. Kepengurusan Madrasah pada saat itu terdiri :
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Penasehat : Lurah Kulim Kecamatan Bukit Raya 
Pelindung  : Darusman 
  : H. Abu Said 
Ketua  : H. Mulyani 
Wakil Ketua  : Deramin 
Sekretaris  : Muslim 
Bendahara  : Khaidir 
Seksi-Seksi  
Seksi Pendidikan  : Muhammad Nur 
Seksi Pembangunan : Muslim 
Pembantu Umum : Sukatman 
  : Salim 
  : Rokuwan 
  : Aspan Siregar 
  : Zaini 
  : H. Basirun 
  : Chaidir 
  : Amrizal 
Pada tahun 2016, dikarenakan adanya perubahan nama yayasan 
dari Yayasan Masjid Al-Ikhwan menjadi Yayasan Madani Al-Ikhwan 
                                                             









Pembina : H. Sukatman 
  M. Badroni 
Ketua : Salim, S.Pd 
Sekretaris : Rais Siswanto, S.H, M.H 
Bendahara : Karnizal. A, S.Pd 
Pengawas : Nurhidayat 
   Rokuwan 
2. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru 
a. Visi  : 
”Terbentuknya Siswa/I MI Al-Ikhwan yang CINTA (Cerdas, Inovatif, 
Nasionalis, Taqwa  dan Berakhlak) sebagai Generasi Masa Depan yang 
Unggul dalam Kehidupan Masyarakat Madani”. 
b. Misi : 
1) Melaksanakan Pendidikan Agama Secara Lebih Menyenangkan di 
Lingkungan Madrasah dan Masyarakat. 
2) Melaksanakan Proses Pembelajaran secara Intensif, Kreatif Dan 
Inovatif. 
3) Mengembangkan Nilai-Nilai Pancasila dan Prestasi Keagamaan 
maupun  Ekstrakurikuler. 
                                                             





4) Menciptakan Hubungan antar Siswa, Guru, Orang Tua dan 
Masyarakat yang Islami, Edukatif dan Proporsional. 
5) Meningkatkan Kerja Sama dengan Pihak Terkait sebagai Dasar 
dalam Menghadapi Masa Depan yang Kompetitif dan Berkualitas. 
6) Menciptakan Lingkungan yang Islami, Nyaman, Bersih dan Sehat. 
7) Melengkapi Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
8) Menciptakan Suasana Pembelajaran yang Mendorong Terwujudnya 
Kompetensi Siswa dalam Segala Bidang. 
3. Sumber Daya Manusia 
a. Pemimpin Madrasah Ibtidaiyah Pekanbaru 
Tabel IV.1 
Kepala Madrasah MI Al-Ikhwan 
 
No Nama Bertugas 
1 Ilyas 1995 s/d 1999 
2 Marzai 1999 s/d 2000 
3 Muktar Perak 2000 s/d 2003 
4 Dra. Hj. Junaedah 2003 s/d 2011 
5 Nurhasanah, S.Pd.I 2011 s/d 2015 
6 Khoirun, S.Pd.I 2015 s/d 2017 
7 Nurhadi, S.Pd 2017 s/d sekarang 
Sumber Data: Data MI Al-Ikhwan Pekanbaru
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b. Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Pekanbaru 
Perkembangan jumlah siswa MI Al-Ikhwan sangat pesat, hal ini 
dapat dilihat dari jumlah siswa pada 3 tahun pelajaran terakhir yang 
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan. Berikut ini 
disajikan data mengenai jumlah siswa pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
                                                             





Al-Ikhwan Kota Pekanbaru selama tiga tahun pelajaran sebagai 
berikut :    
Tabel IV.2 
Perkembangan Jumlah Siswa 
 





















Sumber Data: Data MI Al-Ikhwan Pekanbaru
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4. Data Tenaga Pendidik 
Tabel IV.3 
Tenaga Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan 
 
No. Nama Guru Jabatan 
Pendidikan 
Terakhir 
1 Nurhadi, S.Pd Kepala Madrasah S1 
2 Roza Fitri Sari, S.Pd Wali Kelas VI A S1 
3 Nikmat Amelia, S.Pd Wali Kelas VI B S1 
4 Herman, S.Pd Wali Kelas V A S1 
5 Novia Hendriana, S.Pd Wali Kelas V B S1 
6 Dian Novita, S.Pd.I Wali Kelas V C S1 
7 Rudi Hermansyah, S.Pd.I Wali Kelas IV A S1 
8 Nurlis Sriwahyuni, S.Pd.I Wali Kelas IV B S1 
9 Andri Junaidi, S.Pd.I Wali Kelas IV C S1 
10 Annisa Desra, S.Pd Wali Kelas III A S1 
11 Putri Wulandari, S.Pd Wali Kelas III B S1 
12 Retno Sari, S.Pd Wali Kelas III C S1 
13 Tuty Alawiyah, S.Pd Wali Kelas II A S1 
14 Laila Rani, S.Pd Wali Kelas II B S1 
15 Rahma Kartika S, S.Pd Wali Kelas II C S1 
16 Ermalina, S.Pd. I Wali Kelas I A S1 
17 Delvina Pandu, S.Pd.I Wali Kelas I B S1 
18 Ade Surya Rosedy, S.Pd Wali Kelas I C S1 
19 Ahmad Badawi, S.Pd.I Guru Mapel S1 
20 Kamal Agusta, S.Pd Guru Mapel S1 
21 Ani Nuroniyah Guru Mapel MA 
22 Ali Umar, S.Pd.I Guru Mapel S1 
23 Asri, S.Pd Guru Mapel S1 
24 Afridawati, S.Pd Guru Mapel S1 
25 Nur Amalia, S.Pd Guru Mapel S1 
26 Yuliana, S.Pd Guru Mapel S1 
Sumber Data: Data MI Al-Ikhwan Pekanbaru
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5. Tenaga Kependidikan 
Table IV.4 
Tenaga Kependidikan Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan 
 
No. Nama Jabatan 
Pendidikan 
Terakhir 
1 Ina Wahyuni Pengelola Keuangan MAN 
2 Robianto Adawiyah, S.IP Pegawai Tata Usaha S1 
3 Fanny Septiani, S.Pd 
Pegawai Pustaka dan 
UKS 
S1 
4 Ilham Siagian Pegawai Keamanan SMA 
5 Swarno Pegawai Kebersihan SD 
Sumber Data: Data MI Al-Ikhwan Pekanbaru
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6. Bidang Studi Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan 
Tabel IV.5  
Bidang Studi Mi Al-Ikhwan 
 
No Bidang Studi Agama Bidang Studi Umum Muatan Lokal 
1 Akidah Akhlak PJOK Bahasa Inggris 
2 Bahasa Arab Matematika BMR 




4. Bahasa Indonesia 
 





6 Tahfidz  
Sumber Data: Data MI Al- Ikhwan Pekanbaru
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7. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana bertugas: 
a. Merencanakan kebutuhan prasarana untuk menunjang proses belajar 
mengajar. 
b. Merencanakan program pengadaan. 
c. Mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana. 
d. Mengelola, perawatan, perbaikan, dan pengisian. 
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e. Mengatur pembukuannya. 
f. Menyusun laporan. 
Demikian tugas yang diemban oleh bagian sarana dan prasarana 
tersebut sedangkan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru 
mempunyai beberapa laporan tentang sarana dan prasarana tersebut yaitu: 
Tabel IV.6 
Sarana dan Prasarana 
 
No Sarana Jumlah Kondisi Ket 
Sarana Bangunan 
1 Ruang kelas MI 11 Baik  
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik  
3 Ruang Guru 1 Baik  
4 Ruang Tata Usaha/ TU 1 Baik  
5 Ruang Perpustakaan 1 Baik  
6 Ruang Gudep 1 Baik  
7 Ruang UKS 1 Baik  
8 Ruang Koperasi 1 Baik  
9 Penggung Penampilan 1 Baik  
10 Musholla 1 Baik  
11 WC Guru 2 Cukup Baik  
12 WC Siswa 7 Cukup Baik  
13 Kantin 3 Baik  
Sarana mebeler 
1 Meja Siswa 350 Baik  
2 Kursi Siswa 550 Baik  
3 Papan Tulis 11 Baik  
4 Meja Guru 31 Baik  
5 Kursi Guru 31 Baik  
6 Lemari Guru 11 Baik  
Sarana Administrasi 
1 Komputer 2 Baik  
2 Pengeras suara 1 Baik  
3 Printer 2 Baik  
Sarana Olahraga dan Seni 
1 Lapangan Bad Minton 1 Baik  
2 Lapangan Bola Kaki 1 Baik  
3 Perlengkapan Seni  Musik  Baik  
  Alat Rebana 1 set Baik  
 Pianica 10 Baik  
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B. Hasil Penelitian 
1. Sebelum Tindakan/Pra-Siklus 
Penulis meneliti di kelas IVc MI Al-Ikhwan Pekanbaru tentang 
kemampuan kerjasama siswa pada Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup. 
Data kondisi awal diperoleh melalui observasi yang dilaksanakan secara 
langsung saat proses pembelajaran berlangsung. Setelah penulis analisis 
hasil kemampuan kerjasama siswa sebelum menerapkan strategi scramble, 
maka dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa diperoleh tingkat 
kemampuan kerjasama siswa masih kurang. Kerjasama siswa dilihat dari 
kontribusi mereka terhadap tugas yang dikerjakan secara berkelompok. 
Berikut hasil observasi kemampuan kerjasama siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung pada tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
terdapat pada tabel IV.7: 
Tabel IV.7 
Hasil Observasi Kemampuan Kerjasama Siswa Sebelum Tindakan 
Nama Kelompok  
Pertemuan 1 Jumlah 
Skor A B C D E 
Kelompok 1 2 2 2 3 2 11 
Kelompok 2 2 2 2 3 2 11 
Kelompok 3 2 2 2 3 2 11 
Kelompok 4 2 2 2 3 2 11 
Kelompok 5 2 2 2 3 2 11 
Kelompok 6 2 2 2 3 2 11 
Jumlah  12 12 12 18 12 66 
Persentase  40% 40% 40% 60% 40% 44% 
Kategori  Kurang 
Sumber: Hasil Observasi, Tahun 2020 
Keterangan: 
A) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 
pemikiran akan terciptanya kerjasama. 
B) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 
C) Menghormati pendapat individu. 





E) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
 
 
Berdasarkan tabel IV.7 dapat diketahui bahwa kemampuan 
kerjasama siswa sebelum diterapkan strategi scramble masih tergolong 
rendah, dengan persentase 44% berada pada rentang 30-49% dengan 
kategori Kurang. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan perbaikan 
terhadap kemampuan kerjasama siswa di kelas IV MI Al- Ikhwan 
Pekanbaru dengan menggunakan strategi scramble yang akan dijabarkan 
dalam tahapan siklus. 
2. Siklus 1 
a. Perencanaan Tindakan 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun silabus yang berisi muatan pelajaran, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian, materi pokok, dan kegiatan pembelajaran 
yang merupakan langkah-langkah dari strategi scramble. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, sumber/media pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
dan penilaian. 
3) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 
dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran serta lembar 
observasi untuk mengamati kemampuan kerjasama siswa saat 





b. Pelaksanaan Tindakan 
Siklus pertama pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan pada 
tanggal 23 dan 25 September 2020. Dalam proses pembelajaran diikuti 
oleh seluruh siswa kelas IVc. Pelaksanaan dilakukan berpedoman pada 
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dipersiapkan. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri dari 
tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Agar 
lebih jelas tentang langkah-langkah tindakan tersebut dapat peneliti 
jabarkan sebagai berikut: 
Pertemuan Pertama 
1) Kegiatan Awal (10 menit) 
Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit yang diawali dengan 
memberikan salam dan menanyakan kabar siswa. Mengajak semua 
siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh salah seorang siswa. 
Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan mengatur posisi 
duduk siswa. Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran yang 
telah dipelajari sebelumnya. Kemudian menginformasikan materi 
yang akan dipelajari. Serta menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
 
 





a) Siswa mengamati gambar yang diperlihatkan oleh guru yaitu 
gambar pegunungan, gambar sawah dan gambar pantai. 
Kemudian membaca buku paket dengan judul materi yaitu 
“dataran tinggi, dataran rendah dan pantai”. 
b) Siswa dan guru saling bertanya jawab terkait teks yang telah 
dibaca tentang dataran tinggi, dataran rendah dan pantai serta 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan 
sekitar. 
c) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, pembagian 
kelompok dilakukan secara heterogen, setiap kelompok terdiri 
dari 4/5 orang dan setiap kelompok mendapatkan satu LKPD. 
d) Siswa mengerjakan LKPD secara bersama-sama dan 
membutuhkan kerjasama tim, karena didalam LKPD siswa 
akan menyusun huruf acak menjadi kata dan kata acak menjadi 
kalimat yang utuh dan memiliki makna sesuai dengan 
pertanyaan yang diajukan. 
e) Siswa mengerjakan soal tersebut harus cepat dan tepat karena 
guru akan memberikan durasi waktu yang tidak lama, dan 
mengumpulkan lebar LKPD yang telah selesai dikerjakan, 






f) Salah satu kelompok maju kedepan untuk menyajikan hasil 
jawabannya di depan teman-temannya dan guru akan 
memberikan penilaian. 
g) Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang 
menang maupun yang kalah. 
3) Kegiatan Akhir (15 menit) 
a) Guru melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan yaitu 
bagaimana pembelajaran hari ini? Ada yang masih tidak 
paham/ tidak mengerti? Apakah semuanya sudah mengerti 
tentang materi hari ini?. 
b) Salah seorang siswa menyampaikan kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
c) Guru memberikan tindak lanjut dengan menyuruh siswa untuk 
membaca buku dirumah dengan materi yang telah ditentukan 
oleh guru. 
d) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah dan diakhiri dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan Kedua 
1) Kegiatan Awal (10 menit) 
Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit yang diawali dengan 
memberikan salam dan menanyakan kabar siswa. Mengajak semua 
siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh salah seorang siswa. 





duduk siswa. Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran yang 
telah dipelajari sebelumnya. Kemudian menginformasikan materi 
yang akan dipelajari. Serta menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
2) Kegiatan Inti (45 menit) 
a) Siswa mengamati gambar yang diperlihatkan oleh guru yaitu 
gambar tanaman padi dan tanaman teh. Kemudian siswa 
membaca buku paketnya dengan judul materi yaitu “perbedaan 
jenis tanaman sesuai lingkungannya”. 
b) Siswa dan guru saling bertanya jawab terkait teks yang telah 
dibaca tentang perbedaan jenis tanaman sesuai lingkungannya 
serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari dan 
lingkungan sekitar. 
c) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, pembagian 
kelompok dilakukan secara heterogen, setiap kelompok terdiri 
dari 4/5 orang dan setiap kelompok mendapatkan satu LKPD. 
d) Siswa mengerjakan LKPD secara bersama-sama dan 
membutuhkan kerjasama tim, karena didalam LKPD siswa 
akan menyusun huruf acak menjadi kata dan kata acak menjadi 
kalimat yang utuh dan memiliki makna sesuai dengan 
pertanyaan yang diajukan. 
e) Siswa mengerjakan soal tersebut harus cepat dan tepat karena 





mengumpulkan lebar LKPD yang telah selesai dikerjakan, 
kelompok yang paling cepat dan jawabannya benar itulah 
pemenangnya. 
f) Salah satu kelompok maju kedepan untuk menyajikan hasil 
jawabannya di depan teman-temannya dan guru akan 
memberikan penilaian. 
g) Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang 
menang maupun yang kalah. 
3) Kegiatan Akhir (15 menit) 
a) Guru melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan yaitu 
bagaimana pembelajaran hari ini? Ada yang masih tidak 
paham/ tidak mengerti? Apakah semuanya sudah mengerti 
tentang materi hari ini?. 
b) Salah seorang siswa menyampaikan kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
c) Guru memberikan tindak lanjut dengan menyuruh siswa untuk 
membaca buku dirumah dengan materi yang telah ditentukan 
oleh guru. 
d) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengucapkan 








c. Observasi  
1) Observasi Aktivitas Guru  
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut merupakan 
gambaran pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 
scramble. Aktivitas guru terdiri dari 6 aktivitas yang diobservasi 
sesuai dengan strategi scramble. Agar lebih jelas mengenai hasil 
observasi aktivitas guru terdapat pada tabel IV.8: 
Tabel IV.8 
Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Strategi 
Scramble pada Pertemuan Pertama (Siklus I) 
 
No Aktivitas yang Diamati 




5 4 3 2 1 
1 
Guru menyajikan materi sesuai 
kompetensi yang ingin dicapai. 
 
 √   3 
2 
Guru membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar. 
 
  √  2 
3 
Guru memberikan lembar kerja 
dengan jawaban yang diacak 
susunannya. 
 
 √   3 
4 
Guru memberikan durasi tertentu 
untuk pengerjaan soal. 
 
  √  2 
5 
Guru melakukan penilaian, 
penilaian berdasarkan seberapa 
cepat siswa mengerjakan soal 
dan seberapa banyak soal yang 
siswa kerjakan dengan benar. 
 
 √   3 
6 
Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang berhasil, dan 
memberi semangat kepada siswa 
yang belum berhasil menjawab 
dengan cepat 
 
√    4 
Jumlah 17 
Persentase 56,67% 
Kategori Cukup Tinggi 
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
 
Keterangan: 
5 = Sangat Tinggi  2 = Rendah 
4 = Tinggi   1 = Sangat Rendah 






Berdasarkan tabel IV.8 diketahui persentase yang diperoleh 
dari aktivitas guru dengan menggunakan strategi scramble pada 
pertemuan pertama siklus I adalah 17/30 x 100% = 56,67% atau 
dengan kategori Cukup Tinggi yang terletak diantara rentang 41-
60%. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dengan strategi 
scramble pada pertemuan kedua dapat dilihat pada tabel IV.9: 
Tabel IV.9 
Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Strategi 
Scramble pada Pertemuan Kedua (Siklus I) 
 
No Aktivitas yang Diamati 




5 4 3 2 1 
1 
Guru menyajikan materi sesuai 
kompetensi yang ingin dicapai. 
 
√    4 
2 
Guru membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar. 
 
 √   3 
3 
Guru memberikan lembar kerja 
dengan jawaban yang diacak 
susunannya. 
 
√    4 
4 
Guru memberikan durasi tertentu 
untuk pengerjaan soal. 
 
 √   3 
5 
Guru melakukan penilaian, 
penilaian berdasarkan seberapa 
cepat siswa mengerjakan soal 
dan seberapa banyak soal yang 
siswa kerjakan dengan benar. 
 
 √   3 
6 
Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang berhasil, dan 
memberi semangat kepada siswa 
yang belum berhasil menjawab 
dengan cepat 
 




Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
 
Keterangan: 
5 = Sangat Tinggi  2 = Rendah 
4 = Tinggi   1 = Sangat Rendah 





Berdasarkan tabel. IV.9 diketahui persentase yang diperoleh 
dari aktivitas guru dengan menggunakan strategi scramble pada 
pertemuan kedua siklus I adalah 21/30 x 100%  = 70% atau dengan 
kategori Tinggi yang terletak diantara rentang 61-80%. Rekapulasi 
aktivitas guru dengan menggunakan strategi scramble pada siklus I 
(pertemuan 1 dan 2) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel IV.10 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan 
Penerapan Strategi Scramble pada Siklus I 
 (Pertemuan 1 dan 2) 
 










Guru menyajikan materi sesuai 
kompetensi yang ingin dicapai. 
3 4 7 
2 
Guru membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar. 
2 3 5 
3 
Guru memberikan lembar kerja 
dengan jawaban yang diacak 
susunannya. 
3 4 7 
4 
Guru memberikan durasi tertentu 
untuk pengerjaan soal. 
2 3 5 
5 
Guru melakukan penilaian, penilaian 
berdasarkan seberapa cepat siswa 
mengerjakan soal dan seberapa 
banyak soal yang siswa kerjakan 
dengan benar. 
3 3 6 
6 
Guru memberikan apresiasi kepada 
siswa yang berhasil, dan memberi 
semangat kepada siswa yang belum 
berhasil menjawab dengan cepat 
4 4 8 
Jumlah 17 21 38 












Tabel aktivitas guru pada siklus I, dapat digambarkan bahwa 
pada pertemuan pertama aktivitas guru yaitu 56,66%. Angka ini 
berada pada rentang 51-60% (Cukup Tinggi). Sedangkan aktivitas 
guru pada pertemuan kedua yaitu 70%. Angka ini berada pada 
rentang 61-80% (Tinggi). Sehingga aktivitas guru dalam penerapan 
strategi scramble secara keseluruhan yaitu 63,33% dengan kategori 
Tinggi, namun masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. 
2) Observsi Aktivitas Siswa 
Hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan staregi 
scramble pada pertemuan pertama siklus I terdapat pada tabel 
IV.11 berikut ini: 
Tabel IV.11 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Strategi 





Nilai Aktivitas Siswa Jml 
Skor A B C D E F 
1 Siswa 01 3 2 2 2 3 3 15 
2 Siswa 02 3 3 3 2 2 3 16 
3 Siswa 03 3 3 3 3 2 3 17 
4 Siswa 04 3 3 2 2 3 3 16 
5 Siswa 05 3 3 3 3 3 3 18 
6 Siswa 06 3 3 3 2 3 3 17 
7 Siswa 07 3 2 3 3 2 3 16 
8 Siswa 08 3 2 2 3 3 3 16 
9 Siswa 09 3 2 3 3 3 3 17 
10 Siswa 10 3 2 4 3 3 2 17 
11 Siswa 11 3 2 4 2 3 3 15 
12 Siswa 12 3 3 4 3 3 3 19 
13 Siswa 13 3 2 3 2 3 2 15 
14 Siswa 14 4 3 2 3 3 3 18 
15 Siswa 15 3 3 3 3 3 3 18 
16 Siswa 16 3 3 3 3 2 3 17 
17 Siswa 17 3 2 3 3 3 3 17 
18 Siswa 18 3 2 3 3 3 3 17 
19 Siswa 19 4 3 3 3 3 3 19 
20 Siswa 20 3 3 3 3 3 3 18 








Nilai Aktivitas Siswa Jml 
Skor A B C D E F 
22 Siswa 22 3 3 4 4 3 3 20 
23 Siswa 23 3 3 3 3 3 3 18 
24 Siswa 24 4 3 4 2 3 3 19 
25 Siswa 25 3 3 3 3 3 3 18 
26 Siswa 26 3 3 3 3 3 3 18 
















Kategori Cukup Tinggi 
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
Keterangan: 
A) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai     
kompetensi yang ingin dicapai. 
B) Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang sudah 
ditentukan oleh guru. 
C) Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja dengan menyusun 
jawaban acak menjadi jawaban yang utuh dan bermakna. 
D) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan oleh 
guru. 
E) Siswa secara kelompok mempersentasikan jawabannya ke 
depan kelas. 
F) Siswa memberi tepuk tangan kepada kelompok yang menang 
maupun yang kalah. 
 
Berdasarkan tabel IV.11 diketahui rata-rata persentase yang 
diperoleh siswa dengan strategi scramble pada pertemuan pertama 
siklus I adalah 449/780 x 100% = 57,56% dengan kategori Cukup 
Tinggi yang terletak antara rentang 41-61%. Sedangkan hasil 
observasi aktivitas siswa dengan staregi scramble pada pertemuan 











Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Strategi 





Nilai Aktivitas Siswa Jml 
skor A B C D E F 
1 Siswa 01 4 3 3 3 3 3 19 
2 Siswa 02 3 3 4 3 3 4 20 
3 Siswa 03 4 3 3 4 3 3 20 
4 Siswa 04 4 3 3 3 4 3 20 
5 Siswa 05 3 4 3 3 3 3 19 
6 Siswa 06 3 3 3 3 3 3 18 
7 Siswa 07 4 4 3 3 3 4 21 
8 Siswa 08 4 3 3 4 3 3 20 
9 Siswa 09 4 3 3 3 4 3 20 
10 Siswa 10 4 3 4 3 3 3 20 
11 Siswa 11 3 3 4 3 3 3 19 
12 Siswa 12 3 4 4 3 3 4 21 
13 Siswa 13 4 3 3 3 4 3 20 
14 Siswa 14 4 3 3 4 3 4 21 
15 Siswa 15 4 3 3 3 3 4 20 
16 Siswa 16 4 4 3 3 3 3 20 
17 Siswa 17 3 3 3 3 4 3 19 
18 Siswa 18 4 3 3 3 4 3 20 
19 Siswa 19 4 3 4 3 3 4 21 
20 Siswa 20 4 4 3 4 3 3 21 
21 Siswa 21 4 3 4 3 3 3 20 
22 Siswa 22 3 3 4 4 3 4 21 
23 Siswa 23 3 3 3 4 3 4 20 
24 Siswa 24 4 3 4 3 4 3 21 
25 Siswa 25 3 4 3 3 4 3 20 
26 Siswa 26 3 3 4 4 3 3 20 

















Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
Keterangan: 
A) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai     
kompetensi yang ingin dicapai. 
B) Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang sudah 
ditentukan oleh guru. 
C) Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja dengan menyusun 
jawaban acak menjadi jawaban yang utuh dan bermakna. 
D) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan oleh 
guru. 
E) Siswa secara kelompok mempersentasikan jawabannya ke 
depan kelas. 
F) Siswa memberi tepuk tangan kepada kelompok yang menang 






Berdasarkan tabel IV.12 diketahui rata-rata persentase yang 
diperoleh siswa dengan menggunakan strategi scramble pada 
pertemuan kedua siklus I adalah 521/780 x 100% = 66,79% dengan 
kategori Tinggi yang terletak antara rentang 61-80%. Rekapitulasi 
aktivitas siswa dengan menggunakan strategi scramble pada siklus 
I (Pertemuan 1 dan 2) terdapat pada tabel IV.13 berikut ini: 
Tabel IV.13 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan 
Penerapan Strategi Scramble pada Siklus I 
(Pertemuan 1 dan 2) 
 









1 dan 2 
1 
Siswa membaca materi yang 
diberikan oleh guru sesuai     
kompetensi yang ingin 
dicapai. 
81 94 175 
2 
Siswa membentuk kelompok 
secara heterogen yang sudah 
ditentukan oleh guru. 
68 84 152 
3 
Siswa bekerjasama mengisi 
lembar kerja dengan 
menyusun jawaban acak 
menjadi jawaban yang utuh 
dan bermakna. 
 
80 87 167 
4 
Siswa mengerjakan soal 
sesuai durasi yang 
ditentukan oleh guru. 
72 85 157 
5 
Siswa secara kelompok 
mempersentasikan 
jawabannya  ke depan kelas. 
74 85 159 
6 
Siswa memberi tepuk tangan 
kepada kelompok yang 
menang maupun yang kalah. 
76 86 162 
Jumlah 449 521 972 




Tinggi Tinggi  





Berdasarkan tabel IV.13 rata-rata persentase aktivitas siswa 
pada siklus I, aktivitas siswa pada pertemuan pertama yaitu 
57,56%. Angka ini berada pada rentang 41-60% dengan kategori 
Cukup Tinggi. Sedangkan aktivitas siswa pada pertemuan kedua 
yaitu 66,79%. Angka ini berada pada rentang 61-80% dengan 
kategori Tinggi. Sehingga aktivitas siswa dengan menggunakan 
strategi scramble secara keseluruhan pada siklus I (Pertemuan 1 
dan 2) adalah 972/1.560 x 100% = 62,30%. Angka ini berada pada 
rentang 61-80% dengan kategori Tinggi. 
3) Observasi Kemampuan Kerjasama Siswa 
Hasil observasi kemampuan kerjasama siswa dengan 
penerapan staregi scramble pada pertemuan pertama siklus I 
terdapat pada tabel IV.14 berikut ini: 
Tabel IV.14 
Hasil Observasi Kemampuan Kerjasama Siswa dengan 





Pertemuan 1 Jmlh 
Skor A B C D E 
1 
Kelompok 1 3 3 3 4 3 16 
Kelompok 2 3 3 4 3 3 16 
Kelompok 3 3 3 3 4 3 16 
 2  
Kelompok 4 4 3 3 3 3 16 
Kelompok 5 4 3 3 3 3 16 
Kelompok 6 3 3 4 3 3 16 










Kategori  Cukup Baik 
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
Keterangan: 
A) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga 
maupun pemikiran akan terciptanya kerjasama. 






C) Menghormati pendapat individu. 
D) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 
E) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
Berdasarkan tabel IV. 14 diketahui persentase yang diperoleh 
dari kemampuan kerjasama siswa dengan menggunakan strategi 
scramble  pada pertemuan pertama siklus I adalah 96/150 x 100% 
= 64%. Angka ini berada pada rentang diantara 50-69% dengan 
kategori Cukup Baik. Sedangkan hasil observasi kemampuan 
kerjasama siswa dengan strategi scramble pada pertemuan kedua 
siklus I dapat dilihat pada tabel IV.15 berikut ini: 
Tabel IV.15 
Hasil Observasi Kemampuan Kerjasama Siswa dengan 





Pertemuan 2 Jmlh 
Skor A B C D E 
1 
Kelompok 1 4 4 4 4 3 19 
Kelompok 2 4 4 4 4 3 19 
Kelompok 3 4 4 4 4 3 19 
2  
Kelompok 4 4 4 4 4 3 19 
Kelompok 5 4 4 4 4 3 19 
Kelompok 6 4 4 4 4 3 19 
Jumlah  24 24 24 24 18 114 
Persentase  80% 80% 80% 80 % 60% 76% 
Kategori  Baik  
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
Keterangan: 
A) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga 
maupun pemikiran akan terciptanya kerjasama. 
B) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan 
pekerjaan. 
C) Menghormati pendapat individu. 
D) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 
E) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
 
 
Berdasarkan tabel IV. 15 diketahui persentase yang diperoleh 





scramble  pada pertemuan kedua siklus I adalah 108/150 x 100% = 
72%. Angka ini berada pada rentang diantara 70-89% dengan 
kategori Baik. Rekapitulasi kemampuan kerjasama siswa dengan 
menggunakan strategi scramble pada siklus I (Pertemuan 1 dan 2) 
terdapat pada tabel IV.16 berikut ini: 
Tabel IV. 16 
Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Kerjasama Siswa 
dengan Penerapan Strategi Scramble pada Siklus I  
(Pertemuan 1 dan 2) 
 









1 dan 2 
1 
Saling berkontribusi, yaitu 
saling berkontribusi baik 
tenaga maupun pemikiran 
akan terciptanya kerjasama. 
20 24 44 
2 
Tanggung jawab secara 
bersama-sama 
menyelesaikan pekerjaan. 




20 24 44 
4 
Berada dalam kelompok 
kerja saat kegiatan 
berlangsung. 
20 24 44 
5 
Menyelesaikan tugas tepat 
waktu. 
18 18 36 
Jumlah 96 114 210 




Baik  Baik 
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
Berdasarkan tabel IV.16 rata-rata persentase kemampuan 
kerjasama siswa pada siklus I, kemampuan kerjasama siswa pada 
pertemuan pertama yaitu 64%. Angka ini berada pada rentang 50-
69% dengan kategori Cukup Baik. Sedangkan kemampuan 
kerjasama siswa pada pertemuan kedua yaitu 72%. Angka ini 





kemampuan kerjasama siswa dengan menggunakan stategi 
scramble keseluruhan pada siklus I (Pertemuan 1 dan 2) adalah 
210/300 x 100% = 70%. Angka ini berada pada rentang 70-89% 
dengan kategori Cukup Baik. 
d. Refleksi Siklus I 
Setelah dilaksanakan tinadakan melalui strategi scramble dan 
diamati oleh observer, selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan 
tujuan untuk memperbaiki kesalahan dan kelemahan yang terjadi pada 
siklus I. Adapun kelemahan yang perlu diperbaiki yaitu: 
1) Pembagian kelompok secara heterogen belum terbagi rata dengan 
baik, sehingga pembelajaran belum terlaksana dengan efektif. 
Seharusnya dalam pembagian kelompok harus merata baik dari ras, 
suku dan lain-lain. 
2) Dalam permainan strategi scramble, durasi waktu yang digunakan 
harus singkat karena penilaian dari strategi tersebut yaitu kecepatan 
dalam mengerjakan dan jawabannya benar. Pada pelaksanaannya 
ada beberapa kelompok yang tidak mengerjakannya sesuai dengan 
waktu yang diberikan oleh guru Seharusnya guru harus bisa 
mengatur waktu dengan baik dan memantau kerja siswa. 
3) Guru kurang memantau kerjasama antar siswa dalam satu 
kelompok, sehingga guru kurang mengetahui siswa yang aktif 
dalam menjawab soal. Seharusnya guru lebih memantau kerjasama 





3. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun silabus yang berisi muatan pelajaran, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian, materi pokok, dan kegiatan pembelajaran 
yang merupakan langkah-langkah dari strategi scramble. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, sumber/media pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
dan penilaian. 
3) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 
dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran serta lembar 
observasi untuk mengamati kemampuan kerjasama siswa saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Siklus kedua pertemuan ketiga dan keempat dilaksanakan pada 
tanggal 28 dan 30 September 2020. Dalam proses pembelajaran diikuti 
oleh seluruh siswa kelas IVc. Pelaksanaan dilakukan berpedoman pada 
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dipersiapkan. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri dari 





lebih jelas tentang langkah-langkah tindakan tersebut dapat peneliti 
jabarkan sebagai berikut: 
Pertemuan Ketiga 
1) Kegiatan Awal (10 menit) 
Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit yang diawali dengan 
memberikan salam dan menanyakan kabar siswa. Mengajak semua 
siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh salah seorang siswa. 
Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan mengatur posisi 
duduk siswa. Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran yang 
telah dipelajari sebelumnya. Kemudian menginformasikan materi 
yang akan dipelajari. Serta menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
2) Kegiatan Inti (45 menit) 
a) Siswa mengamati gambar yang diperlihatkan oleh guru yaitu 
gambar burung cenderawasih. Kemudian siswa membaca buku 
paket dengan judul materi yaitu “melestarikan burung 
cenderawasih”. 
b) Siswa dan guru saling bertanya jawab terkait teks yang telah 
dibaca tentang melestarikan burung cenderawasih serta 






c) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, pembagian 
kelompok dilakukan secara heterogen, setiap kelompok terdiri 
dari 4/5 orang dan setiap kelompok mendapatkan satu LKPD. 
d) Siswa mengerjakan LKPD secara bersama-sama dan 
membutuhkan kerjasama tim, karena didalam LKPD siswa 
akan menyusun huruf acak menjadi kata dan kata acak menjadi 
kalimat yang utuh dan memiliki makna sesuai dengan 
pertanyaan yang diajukan. 
e) Siswa mengerjakan soal tersebut harus cepat dan tepat karena 
guru akan memberikan durasi waktu yang tidak lama, dan 
mengumpulkan lebar LKPD yang telah selesai dikerjakan, 
kelompok yang paling cepat dan jawaban benar itulah 
pemenangnya. 
f) Salah satu kelompok maju kedepan untuk menyajikan hasil 
jawabannya di depan teman-temannya dan guru akan 
memberikan penilaian. 
g) Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang 
menang maupun yang kalah. 
3) Kegiatan Akhir (15 menit) 
a) Guru melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan yaitu 
bagaimana pembelajaran hari ini? Ada yang masih tidak 
paham/ tidak mengerti? Apakah semuanya sudah mengerti 





b) Salah seorang siswa menyampaikan kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
c) Guru memberikan tindak lanjut dengan menyuruh siswa untuk 
membaca buku dirumah dengan materi yang telah ditentukan 
oleh guru. 
d) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah dan diakhiri dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan Keempat 
1) Kegiatan Awal (10 menit) 
Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit yang diawali dengan 
memberikan salam dan menanyakan kabar siswa. Mengajak semua 
siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh salah seorang siswa. 
Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan mengatur posisi 
duduk siswa. Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran yang 
telah dipelajari sebelumnya. Kemudian menginformasikan materi 
yang akan dipelajari. Serta menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
2) Kegiatan Inti (45 menit) 
a) Siswa mengamati gambar yang diperlihatkan oleh guru yaitu 
gambar cicak, bunglon dan kalelawar. Kemudian siswa 
membaca buku paket dengan judul materi yaitu “tempat hidup 





b) Siswa dan guru saling bertanya jawab terkait teks yang telah 
dibaca tentang tempat hidup dan ciri-ciri khusus hewan serta 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan 
sekitar. 
c) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, pembagian 
kelompok dilakukan secara heterogen, setiap kelompok terdiri 
dari 4/5 orang dan setiap kelompok mendapatkan satu LKPD. 
d) Siswa mengerjakan LKPD secara bersama-sama dan 
membutuhkan kerjasama tim, karena didalam LKPD siswa 
akan menyusun huruf acak menjadi kata dan kata acak menjadi 
kalimat yang utuh dan memiliki makna sesuai dengan 
pertanyaan yang diajukan. 
e) Siswa mengerjakan soal tersebut harus cepat dan tepat karena 
guru akan memberikan durasi waktu yang tidak lama, dan 
mengumpulkan lebar LKPD yang telah selesai dikerjakan, 
kelompok yang paling cepat dan jawabannya benar itulah 
pemenangnya. 
f) Salah satu kelompok maju kedepan untuk menyajikan hasil 
jawabannya di depan teman-temannya dan guru akan 
memberikan penilaian. 
g) Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang 






3) Kegiatan Akhir (15 menit) 
a) Guru melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan yaitu 
bagaimana pembelajaran hari ini? Ada yang masih tidak 
paham/ tidak mengerti? Apakah semuanya sudah mengerti 
tentang materi hari ini?. 
b) Salah seorang siswa menyampaikan kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
c) Guru memberikan tindak lanjut dengan menyuruh siswa untuk 
membaca buku dirumah dengan materi yang telah ditentukan 
oleh guru. 
d) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah dan diakhiri dengan mengucapkan salam. 
c. Observasi  
1) Observasi Aktivitas Guru  
Hasil observasi aktivitas guru dengan menerapkan strategi 
scramble pada pertemuan ketiga siklus II terdapat pada tabel IV.17 
berikut ini: 
Tabel IV.17 
Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan  Penerapan Strategi 
Scramble pada Pertemuan Ketiga (Siklus II) 
 
No Aktivitas yang Diamati 




5 4 3 2 1 
1 
Guru menyajikan materi sesuai 
kompetensi yang ingin dicapai. 
√     5 
2 
Guru membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar. 
 
√    4 
3 
Guru memberikan lembar kerja 
dengan jawaban yang diacak 
 





No Aktivitas yang Diamati 




5 4 3 2 1 
susunannya. 
4 
Guru memberikan durasi tertentu 
untuk pengerjaan soal. 
 
√    4 
5 
Guru melakukan penilaian, 
penilaian berdasarkan seberapa 
cepat siswa mengerjakan soal 
dan seberapa banyak soal yang 
siswa kerjakan dengan benar. 
 
√    4 
6 
Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang berhasil, dan 
memberi semangat kepada siswa 
yang belum berhasil menjawab 
dengan cepat 
 
√    4 
Jumlah 25 
Persentase 83,33% 
Kategori Sangat Tinggi 
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
 
Keterangan: 
5 = Sangat Tinggi  2 = Rendah 
4 = Tinggi   1 = Sangat Rendah 
3 = Cukup Tinggi 
 
Berdasarkan tabel. IV.17 diketahui persentase yang diperoleh 
dari aktivitas guru dengan menggunakan strategi scramble pada 
pertemuan ketiga siklus II adalah 25/30 x 100%  = 83,33% dengan 
kategori Sangat Tinggi yang terletak diantara rentang 81-100%. 
Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dengan strategi scramble 











Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Strategi 
Scramble pada Pertemuan Keempat (Siklus II) 
 
No Aktivitas yang Diamati 




5 4 3 2 1 
1 
Guru menyajikan materi sesuai 
kompetensi yang ingin dicapai. 
√     5 
2 
Guru membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar. 
 √    4 
3 
Guru memberikan lembar kerja 
dengan jawaban yang diacak 
susunannya. 
√     5 
4 
Guru memberikan durasi tertentu 
untuk pengerjaan soal. 
 
√    4 
5 
Guru melakukan penilaian, 
penilaian berdasarkan seberapa 
cepat siswa mengerjakan soal 
dan seberapa banyak soal yang 
siswa kerjakan dengan benar. 
 
√    4 
6 
Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang berhasil, dan 
memberi semangat kepada siswa 
yang belum berhasil menjawab 
dengan cepat 
√     5 
Jumlah 27 
Persentase 90% 
Kategori Sangat Tinggi 
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
 
Keterangan: 
5 = Sangat Tinggi  2 = Rendah 
4 = Tinggi   1 = Sangat Rendah 
3 = Cukup Tinggi 
 
Berdasarkan tabel. IV.18 diketahui persentase yang diperoleh 
dari aktivitas guru dengan menggunakan strategi scramble pada 
pertemuan keempat siklus II adalah 27/30 x 100%  = 90% dengan 
kategori Sangat Tinggi yang terletak diantara rentang 81-100%. 
Rekapulasi aktivitas guru dengan menggunakan strategi scramble 







Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan 
Penerapan Strategi Scramble pada Siklus II 
 (Pertemuan 3 dan 4) 
 










Guru menyajikan materi sesuai 
kompetensi yang ingin dicapai. 
5 5 9 
2 
Guru membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar. 
4 4 8 
3 
Guru memberikan lembar kerja 
dengan jawaban yang diacak 
susunannya. 
4 5 9 
4 
Guru memberikan durasi tertentu 
untuk pengerjaan soal. 
4 4 8 
5 
Guru melakukan penilaian, penilaian 
berdasarkan seberapa cepat siswa 
mengerjakan soal dan seberapa 
banyak soal yang siswa kerjakan 
dengan benar. 
4 4 8 
6 
Guru memberikan apresiasi kepada 
siswa yang berhasil, dan memberi 
semangat kepada siswa yang belum 
berhasil menjawab dengan cepat 
4 5 9 
Jumlah 25 27 51 








Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
Tabel aktivitas guru pada siklus II, dapat digambarkan bahwa 
pada pertemuan ketiga aktivitas guru yaitu 83,33%. Angka ini 
berada pada rentang 81-100% (Sangat Tinggi). Sedangkan aktivitas 
guru pada pertemuan keempat yaitu 90%. Angka ini berada pada 
rentang 81-100% (Sangat Tinggi). Sehingga aktivitas guru dalam 
penerapan strategi scramble secara keseluruhan 85%. (Sangat 
Tinggi). Meningkatkan aktivitas guru pada siklus II ini sangat 
berpengaruh terhadap aktivitas siswa dalam belajar dengan 





2) Observsi Aktivitas Siswa 
Hasil observasi aktivitas siswa dengan menerapkan strategi 
scramble pada pertemuan ketiga siklus II terdapat pada tabel IV.20 
berikut ini: 
Tabel IV.20 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Strategi 









A B C D E F 
1 Siswa 01 4 4 4 3 4 3 22 
2 Siswa 02 4 4 4 3 3 4 22 
3 Siswa 03 4 3 4 4 3 3 21 
4 Siswa 04 4 4 3 3 4 3 21 
5 Siswa 05 3 4 4 3 3 4 21 
6 Siswa 06 4 3 4 3 3 3 20 
7 Siswa 07 4 4 3 3 3 4 21 
8 Siswa 08 4 3 4 4 3 3 21 
9 Siswa 09 3 4 3 3 4 4 21 
10 Siswa 10 4 4 4 3 3 3 21 
11 Siswa 11 4 3 4 4 3 3 21 
12 Siswa 12 3 4 4 3 3 4 21 
13 Siswa 13 4 4 4 3 4 3 22 
14 Siswa 14 4 3 4 4 3 4 22 
15 Siswa 15 4 4 3 3 4 4 22 
16 Siswa 16 4 3 3 3 3 3 19 
17 Siswa 17 4 4 3 3 4 3 21 
18 Siswa 18 4 3 3 4 4 3 21 
19 Siswa 19 3 4 4 3 3 4 21 
20 Siswa 20 4 4 3 4 3 3 21 
21 Siswa 21 4 3 4 3 3 3 20 
22 Siswa 22 4 4 4 4 3 4 22 
23 Siswa 23 4 4 3 4 3 4 22 
24 Siswa 24 4 3 4 3 4 3 22  
25 Siswa 25 4 4 3 3 4 3 21 
26 Siswa 26 3 4 4 4 3 3 21 
Jumlah 99 95 94 87 87 88 550 
Persentase 
























A) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai     
kompetensi yang ingin dicapai. 
B) Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang sudah 
ditentukan oleh guru. 
C) Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja dengan menyusun 
jawaban acak menjadi jawaban yang utuh dan bermakna. 
D) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan oleh 
guru. 
E) Siswa secara kelompok mempersentasikan jawabannya ke 
depan kelas. 
F) Siswa memberi tepuk tangan kepada kelompok yang menang 
maupun yang kalah. 
 
Berdasarkan tabel IV.20 diketahui rata-rata persentase yang 
diperoleh siswa dengan strategi scramble pada pertemuan ketiga 
siklus II adalah 550/780 x 100% = 70,51% dengan kategori Tinggi 
yang terletak antara rentang 61-80%. Sedangkan hasil observasi 
aktivitas siswa dengan staregi scramble pada pertemuan keempat 
siklus II terdapat pada tabel IV.21 berikut ini: 
Tabel IV.21 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penggunaan Strategi 





Nilai Aktivitas Siswa Jml 
skor A B C D E F 
1 Siswa 01 4 4 4 4 4 3 23 
2 Siswa 02 4 4 4 4 3 4 23 
3 Siswa 03 5 3 4 4 4 4 24 
4 Siswa 04 4 4 3 4 4 4 23 
5 Siswa 05 4 4 4 3 4 4 23 
6 Siswa 06 4 4 4 4 4 3 23 
7 Siswa 07 4 4 4 4 3 4 23 
8 Siswa 08 4 4 4 5 3 3 23 
9 Siswa 09 4 4 4 3 4 4 23 
10 Siswa 10 4 4 4 4 4 4 24 
11 Siswa 11 4 3 4 4 3 4 22 
12 Siswa 12 4 4 4 5 3 4 24 
13 Siswa 13 5 4 4 3 4 4 24 
14 Siswa 14 4 4 4 5 4 4 25 
15 Siswa 15 4 4 3 4 4 4 23 
16 Siswa 16 4 4 4 4 3 4 23 








Nilai Aktivitas Siswa Jml 
skor A B C D E F 
18 Siswa 18 4 3 4 4 4 4 23 
19 Siswa 19 4 4 4 3 4 4 23 
20 Siswa 20 4 4 4 4 3 4 23 
21 Siswa 21 4 4 4 3 4 4 23 
22 Siswa 22 4 4 4 4 3 4 23 
23 Siswa 23 4 4 3 4 3 4 22 
24 Siswa 24 4 4 4 4 4 4 24  
25 Siswa 25 4 4 3 4 4 4 23 
26 Siswa 26 4 4 4 5 4 4 25 
Jumlah 106 101 100 104 95 100 605 
Persentase 















Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
Keterangan: 
A) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai     
kompetensi yang ingin dicapai. 
B) Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang sudah 
ditentukan oleh guru. 
C) Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja dengan menyusun 
jawaban acak menjadi jawaban yang utuh dan bermakna. 
D) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan oleh 
guru. 
E) Siswa secara kelompok mempersentasikan jawabannya ke 
depan kelas. 
F) Siswa memberi tepuk tangan kepada kelompok yang menang 
maupun yang kalah. 
 
Berdasarkan tabel IV.21 diketahui rata-rata persentase yang 
diperoleh siswa dengan menggunakan strategi scramble pada 
pertemuan keempat siklus II adalah 605/780 x 100% = 77, 56% 
dengan kategori Tinggi yang terletak antara rentang 61-80%. 
Rekapitulasi aktivitas siswa dengan menggunakan strategi 
scramble pada siklus II (Pertemuan 3 dan 4) terdapat pada tabel 








Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan 
Penerapan Strategi Scramble pada Siklus II  
(Pertemuan 3 dan 4) 
 









1 dan 2 
1 
Siswa membaca materi yang 
diberikan oleh guru sesuai     
kompetensi yang ingin 
dicapai. 
99 106 205 
2 
Siswa membentuk kelompok 
secara heterogen yang sudah 
ditentukan oleh guru. 
95 101 196 
3 
Siswa bekerjasama mengisi 
lembar kerja dengan 
menyusun jawaban acak 
menjadi jawaban yang utuh 
dan bermakna. 
94 100 194 
4 
Siswa mengerjakan soal 
sesuai durasi yang 
ditentukan oleh guru. 
87 104 191 
5 
Siswa secara kelompok 
mempersentasikan 
jawabannya  ke depan kelas. 
87 95 187 
6 
Siswa memberi tepuk tangan 
kepada kelompok yang 
menang maupun yang kalah. 
88 100 188 
Jumlah 550 605 1.161 
Persentase 70, 51% 77, 56% 74,42% 
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi  
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
Berdasarkan tabel IV.22 rata-rata persentase aktivitas siswa 
pada siklus II, aktivitas siswa pada pertemuan ketiga yaitu 70,51%. 
Angka ini berada pada rentang 61-80% dengan kategori Tinggi. 
Sedangkan aktivitas siswa pada pertemuan keempat yaitu 77,56%. 
Angka ini berada pada rentang 61-80% dengan kategori Tinggi. 
Sehingga aktivitas siswa dengan menggunakan stategi scramble 





1.161/1.560 x 100% = 74,42%. Angka ini berada pada rentang 61-
80% dengan kategori Tinggi. 
3) Observasi Kemampuan Kerjasama Siswa 
Hasil observasi kemampuan kerjasama siswa dengan 
penerapan staregi scramble pada pertemuan ketiga siklus II 
terdapat pada tabel IV.14 berikut ini: 
Tabel IV.23 
Hasil Observasi Kemampuan Kerjasama Siswa dengan 





Pertemuan 3 Jmlh 
Skor A B C D E 
1 
Kelompok 1 4 4 4 5 4 21 
Kelompok 2 4 5 4 4 4 21 
Kelompok 3 4 4 5 4 4 21 
2  
Kelompok 4 4 4 4 5 4 21 
Kelompok 5 4 5 4 4 4 21 
Kelompok 6 4 4 5 4 4 21 
Jumlah  24 26 26 26 24 126 








Kategori  Baik  
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
 
Keterangan: 
A) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga 
maupun pemikiran akan terciptanya kerjasama. 
B) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan 
pekerjaan. 
C) Menghormati pendapat individu. 
D) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 
E) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
 
Berdasarkan tabel IV.23 diketahui persentase yang diperoleh 
dari kemampuan kerjasama siswa dengan menggunakan strategi 
scramble  pada pertemuan ketiga siklus II adalah 126/150 x 100% 





kategori Baik. Sedangkan hasil observasi kemampuan kerjasama 
siswa dengan penerapan strategi scramble pada pertemuan 
keempat siklus II dapat dilihat pada tabel IV.24 berikut ini: 
Tabel IV.24 
Hasil Observasi Kemampuan Kerjasama Siswa dengan 





Pertemuan 4 Jmlh 
Skor A B C D E 
1 
Kelompok 1 5 5 5 5 4 24 
Kelompok 2 5 5 4 5 5 24 
Kelompok 3 5 5 5 5 4 24 
2  
Kelompok 4 5 5 5 5 4 24 
Kelompok 5 5 5 4 5 5 24 
Kelompok 6 5 5 5 5 4 24 
Jumlah  30 30 28 30 26 144 







Kategori  Sangat Baik  
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
 
Keterangan: 
A) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga 
maupun pemikiran akan terciptanya kerjasama. 
B) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan 
pekerjaan. 
C) Menghormati pendapat individu. 
D) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 
E) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
 
Berdasarkan tabel IV. 24 diketahui persentase yang diperoleh 
dari kemampuan kerjasama siswa dengan menggunakan strategi 
scramble  pada pertemuan keempat siklus II adalah 144/150 x 
100% = 96%. Angka ini berada pada rentang diantara 100-90% 
dengan kategori Sangat Baik. Rekapitulasi kemampuan kerjasama 
siswa dengan menggunakan strategi scramble pada siklus II 





Tabel IV. 25 
Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Kerjasama Siswa 
dengan Penerapan Strategi Scramble pada Siklus II 
(Pertemuan 3 dan 4) 
 









3 dan 4 
1 
Saling berkontribusi, yaitu 
saling berkontribusi baik 
tenaga maupun pemikiran 
akan terciptanya kerjasama. 
24 30 54 
2 
Tanggung jawab secara 
bersama-sama 
menyelesaikan pekerjaan. 




26 28 54 
4 
Berada dalam kelompok 
kerja saat kegiatan 
berlangsung. 
26 30 56 
5 
Menyelesaikan tugas tepat 
waktu. 
24 26 50 
Jumlah 126 144 270 
Persentase 84% 96% 90% 
Kategori 




Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2020 
Berdasarkan tabel IV.25 rata-rata persentase kemampuan 
kerjasama siswa pada siklus II, kemampuan kerjasama siswa pada 
pertemuan ketiga yaitu 84%. Angka ini berada pada rentang 70-
89% dengan kategori Baik. Sedangkan kemampuan kerjasama 
siswa pada pertemuan keempat yaitu 96%. Angka ini berada pada 
rentang 100-90% dengan kategori Sangat Baik. Sehingga 
kemampuan kerjasama siswa dengan menggunakan stategi 
scramble keseluruhan pada siklus II (Pertemuan 3 dan 4) adalah 
270/300 x 100% = 90%. Angka ini berada pada rentang 100-90% 






d. Refleksi Siklus II 
Pada siklus II ini proses pembelajaran sudah berjalan dengan 
baik dibandingkan dengan proses pembelajaran pada siklus I. hal ini 
dapat dilihat dari: 
1) Guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran yang disusun di RPP 
2) Guru telah membagi kelompok belajar secara heterogen, setiap 
siswa dalam satu kelompok akan memiliki kemampuan yang 
berbeda, suku berbeda, dan bahasa berbeda. 
Hasil kemampuan kerjasama siswa pada siklus II dapat 
meningkat dari hasil kemampuan kerjasama siswa pada siklus I, 
artinya tindakan yang dilakukan guru pada siklus II berdampak lebih 
baik dari pada siklus I melalui strategi scramble. Untuk itu, peneliti 
tidak perlu melakukan penelitian yang berikutnya, karena hasil 
kemampuan kerjasama siswa MI Al-Ikhwan Pekanbaru telah mencapai 
indikator yang diharapkan. 
C. Pembahasan 
1. Aktivitas Guru 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap 
aktivitas guru dari siklus I sampai siklus II, menunjukkan adanya 
peningkatan. Pada siklus I aktivitas guru memperoleh rata-rata 
persentase secara klasikal adalah 63,33%, angka ini berada pada 





Siklus II aktivitas guru meningkat, hal ini terjadi karena adanya 
tahap refleksi yang peneliti lakukan setelah tindakan siklus I. pada 
siklus II memproleh rata-rata persentase secara klasikal adalah 85% 
angka ini berada pada rentang 81-100% dengan kategori sangat tinggi. 
Perbandingan persentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus I 
dan siklus II secara jelas terdapat pada tabel IV. 26 berikut ini: 
Tabel IV.26 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan 





Siklus I Siklus II 
%  











56,67% 70% 63,33% 83,33% 90% 85% 
Sumber: Data Rekapitulasi Aktivitas Guru, Tahun 2020 
Perbandingan persentase aktivitas guru dengan penerapan 
strategi scramble pada siklus I dan siklus II juga dapat dilihat pada 
grafik berikut ini: 
 
Gambar IV. 1 : Grafik Rekapitulasi Perbandingan Aktivitas 
Guru pada Siklus 1 (Pertemuan Pertama dan 






2. Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap 
aktivitas siswa dari siklus I sampai siklus II, menunjukkan adanya 
peningkatan. Pada siklus I aktivitas siswa memperoleh rata-rata 
persentase secara klasikal adalah 62,30%, angka ini berada pada 
rentang 61-80% dengan kategori tinggi. 
Siklus II aktivitas siswa meningkat, pada siklus II memproleh rata-rata 
persentase secara klasikal adalah 74,42% angka ini berada pada 
rentang 61-80%% dengan kategori tinggi. Perbandingan persentase 
hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II secara jelas 
terdapat pada tabel IV. 27 berikut ini: 
Tabel IV.27 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas siswa dengan Penerapan 


















57,56% 66,79% 62,30% 70,51% 77,56% 74,42% 
Sumber: Data Rekapitulasi Aktivitas Siswa, Tahun 2020 
Perbandingan persentase aktivitas siswa dengan penerapan 
strategi scramble pada siklus I dan siklus II juga dapat dilihat pada 






Gambar IV. 2 : Grafik Rekapitulasi Perbandingan Aktivitas 
Siswa pada Siklus 1 (Pertemuan Pertama dan 
Kedua) dan Siklus II (Pertemuan ketiga dan 
Keempat) 
 
3. Kemapuan Kerjasama Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap 
kemampuan kerjasama siswa dari pra siklus, siklus I sampai siklus II, 
menunjukkan adanya peningkatan. Pada pra siklus kemampuan 
kerjasama siswa memperoleh rata-rata persentase secara klasikal 
adalah 44%, angka ini berada pada rentang 30-49% dengan kategori 
kurang. Pada siklus I kemampuan kerjasama siswa memperoleh rata-
rata persentase secara klasikal adalah 70%, Angka ini berada pada 
rentang 70-89% dengan kategori Baik. 
Siklus II kemampuan kerjasama siswa meningkat, pada siklus 
II memproleh rata-rata persentase secara klasikal adalah 90%. Angka 
ini berada pada rentang 100-90% dengan kategori Sangat Baik. 





pada aat sebelum tindakan, siklus I dan siklus II secara jelas terdapat 
pada tabel IV. 28 berikut ini: 
Tabel IV.28 
Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Kerjasama siswa 







Siklus I Siklus II 
%  
Pert. 

















44% 64% 76% 70% 84% 96% 90% 
Sumber: Data Rekapitulasi Kemampuan Kerjasama Siswa, Tahun 2020 
 
Perbandingan persentase kemampuan kerjasama siswa dengan 
penerapan strategi scramble sebelum tindakan, siklus I dan siklus II 
juga dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar IV. 3 : Grafik Rekapitulasi Perbandingan Kemampuan 
Kerjasama Siswa pada Sebelum Tindakan, 







Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, bahwa 
penelitian kemampuan kerjasama siswa pada tema peduli terhadap 
makhluk hidup dengan menggunakan strategi scramble mengalami 
peningkatan, dapat dilihat dari sebelum  tindakan yaitu 44%, siklus I 
yaitu 70% dan siklus II yaitu 90%. Jadi, penerapan strategi scramble 
untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa dikatakan berhasil. 
D. Temuan 
Pada temuan pembelajaran dengan menggunakan strategi scramble, 
ditemukan adanya kelebihan yaitu dapat memupuk rasa solidaritas dalam 
kelompok. Selain kelebihan juga ada kekurangan yaitu memerlukan waktu 
yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah 
ditentukan.
 
Selain itu ditemukan juga dari beberapa indikator yang lebih 
menonjol saat diterapkan strategi scramble yaitu siswa saling 
berkontribusi baik tenaga maupun pendapat, siswa tidak bertengkar, siswa 
bertanggung jawab dan tugas dapat diselesaikan tepat waktu. 
E. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana diuraikan 
diatas, menjelaskan hipotesis yang berbunyi: Penerapan Strategi Scramble 
untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa pada Tema Peduli 
Terhadap Makhluk Hidup di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan 









Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data  bahwa Penerapan 
Strategi Scramble untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa pada 
Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-
Ikhwan Pekanbaru yang dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan. Hal 
ini dapat diketahui dari sebelum tindakan hanya mencapai 44% yang berada 
pada rentang 30-49% dengan kategori Kurang. Setelah dilakukan tindakan 
kelas pada siklus I, kemampuan kerjasama siswa meningkat menjadi 70% 
yang berada pada rentang 70-89% dengan kategori baik. Sedangkan pada 
siklus II terjadi peningkatan menjadi 84% yang berada pada rentang 70-89% 
dengan kategori baik. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 
kemampuan kerjasama siswa pada tema peduli terhadap makhluk hidup di 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru dapat ditingkatkan 
melalui penerapan strategi scramble. 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai penerapan strategi 
scramble yang dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada tema 
peduli terhadap makhluk hidup di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan 





1. Pada penerapan strategi scramble dapat dijadikan alternatif dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. 
2. Strategi scramble tidak hanya dipakai pada muatan pelajaran IPS saja, 
strategi ini dapat digunakan pada muatan pelajaran B.Indonesia, pelejaran 
MTK, dan lain-lain. 
3. Bagi peneliti yang akan datang agar dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang 
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 
 
Tema 3  : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Subtema 1  : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 
  
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
Mata Pelajaran Kompetensi Dasar Indikator Materi Pelajaran Kegiatan pembelajaran 
IPS 3.1 Mengidentifikasi 
karakteristik ruang 
dan pemanfaatan 















 Perbedaan daratan 
rendah, daratan 
tinggi dan pantai. 





 Siswa mengamati gambar 
yang diperlihatkan oleh 
guru. 
 Siswa membaca buku 
terkait materi yang sedang 
dipelajari 
b. Menanya  









































depan kelas.  
bertanya jawab tentang 
materi yang dipelajari. 
c. Mengeksplorasi 
  Siswa membentuk 
kelompok secara 
heterogen yang sudah 
ditentukan oleh guru. 
  Siswa bekerjasama 
mengisi lembar kerja 
dengan menyusun 
jawaban acak menjadi 
jawaban yang utuh dan 
bermakna. 
  Siswa mengerjakan soal 
sesuai durasi yang 
ditentukan oleh guru. 
  Siswa secara berkelompok 
mempersentasikan 
jawabannya ke depan 
kelas. 
  Siswa memberi tepuk 
tangan kepada kelompok 









  Menghubungkan materi 
yang sedang dipelajari 
dengan kehidupan sehari-
hari anak dan lingkungan 
sekitar. 
e. Konfirmasi 
 Siswa mengkomunikasikan 
materi yang dibahas 
dengan teman dan guru. 
 
Pekanbaru, 23 September 2020 
Guru Kelas             Peneliti 
            
Andri Junaidi, S.Pd.I          Rima Lestari 































SILABUS TEMATIK KELAS IV 
 
Tema 3  : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Subtema 1  : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 
  
KOMPETENSI INTI 
5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
Mata Pelajaran Kompetensi Dasar Indikator Materi Pelajaran Kegiatan pembelajaran 
IPS 3.1 Mengidentifikasi 
karakteristik ruang 
dan pemanfaatan 















 Perbedaan daratan 
rendah, daratan 
tinggi dan pantai. 





 Siswa mengamati gambar 
yang diperlihatkan oleh 
guru. 
 Siswa membaca buku 
terkait materi yang 
sedang dipelajari 
b. Menanya  








































depan kelas.  
bertanya jawab tentang 
materi yang dipelajari. 
c. Mengeksplorasi 
  Siswa membentuk 
kelompok secara 
heterogen yang sudah 
ditentukan oleh guru. 
  Siswa bekerjasama 
mengisi lembar kerja 
dengan menyusun 
jawaban acak menjadi 
jawaban yang utuh dan 
bermakna. 
  Siswa mengerjakan soal 
sesuai durasi yang 
ditentukan oleh guru. 
  Siswa secara 
berkelompok 
mempersentasikan 
jawabannya ke depan 
kelas. 
  Siswa memberi tepuk 








yang menang maupun 
yang kalah. 
d. Mengasosiasi 
  Menghubungkan materi 
yang sedang dipelajari 
dengan kehidupan 





materi yang dibahas 
dengan teman dan guru. 
 
Pekanbaru, 29 September 2020 
Guru Kelas             Peneliti 
            
Andri Junaidi, S.Pd.I          Rima Lestari 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  Madrasah Ibtidaiyah AL-Ikhwan 
Kelas / Semester :  IV (Empat) / 1  
Tema 3 :  Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Subtema 1 :  Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 
Pembelajaran :  1 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
  
3.1.1Mengidentifikasi karakteristik dataran 
tinggi, dataran rendah, dan pantai 
serta pemanfaatan sumber daya 
alamnya bagi kesejahteraan 
masyarakat. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya 
4.1.1Mengkomunikasikan hasil identifikasi 
karakteristik dataran tinggi, dataran 




alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/ 
kabupaten sampai tingkat 
provinsi. 
sumber daya alamnya bagi 
kesejahteraan masyarakat.  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi karakteristik dataran tinggi, dataran 
rendah, dan pantai serta pemanfaatan sumber daya alamnya bagi 
kesejahteraan masyarakat. 
2. Siswa mampu mengomunikasikan hasil identifikasi karakteristik dataran 
tinggi, dataran rendah, dan pantai serta pemanfaatan sumber daya alamnya 
bagi kesejahteraan masyarakat. 
 Karakter siswa yang diharapkan : 
IPS        : Kerjasama 
  Disiplin  
  Tanggung jawab 
 
D. Materi Pelajaran 
 Perbedaan dataran rendah, dataran tinggi dan pantai 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan :  Saintifik 
 Strategi  : Scramble 
 Metode :  Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 
 
F. Sumber Dan  Media Pembelajaran 
1. Sumber  
 Buku Pedoman Guru Tema: Perduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi 2017), Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Buku Siswa Tema: Perduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi 2017), Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Media 
 Papan tulis 







G. Kegiatan  Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan menanyakan 
kabar siswa 
 Guru mengajak semua siswa berdo’a 
bersama yang dipimpin oleh salah seorang 
siswa. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian 
berpakaian dan posisi duduk siswa. 
 Guru melakukan apersepsi terkait pelajaran 
yang telah dipelajari sebelumnya. 
 Menginformasikan materi yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang ”Perbedaan 
daratan tinggi, daratan rendah dan pantai”. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
10 menit 
Inti a. Mengamati 
 Siswa mengamati gambar yang 
diperlihatkan oleh guru. 
 Siswa membaca buku terkait materi yang 
sedang dipelajari. 
b. Menanya  
  Siswa dan guru saling bertanya jawab 
tentang materi yang dipelajari. 
c. Mengeksplorasi 
  Siswa membentuk kelompok secara 
heterogen yang sudah ditentukan oleh 
guru. 
  Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja 
dengan menyusun jawaban acak menjadi 
jawaban yang utuh dan bermakna. 
  Siswa mengerjakan soal sesuai durasi 
yang ditentukan oleh guru. 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
mempersentasikan jawabannya ke depan 
kelas. 
  Siswa memberi tepuk tangan kepada 
kelompok yang menang maupun yang 
kalah. 
d. Mengasosiasi 
  Menghubungkan materi yang sedang 
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 
anak dan lingkungan sekitar. 
e. Konfirmasi 
  Siswa mengkomunikasikan materi yang 
dibahas dengan teman dan guru. 
Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan : 
 Bagaimana pembelajaran hari ini ? 
 Ada yang masih tidak paham? 
 Sudah mengerti tentang materi hari ini ? 
 Siswa menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dipelajari 
 Guru memberi tindak lanjut dengan 
menyuruh siswa membaca bukunya dirumah 
 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan 



















H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap  
No Nama 
Perubanan tingkah laku 
Keaktifan  Kerjasama Disiplin 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4 
 
            
Dst 
 
            
Keterangan:  
K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
 
Keaktifan  
 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan                                     
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 
 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 
 Baik = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 




 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman 
dan mengahargai pendapat teman. 
 Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan menghargai pendapat teman. 
 
Disiplin  
 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 





 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik = Siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
 
2. Pengetahuan  
 































yang datar dengan 
ketinggian kurang 



































































































































I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Siswa yang belum mampu membuat pertanyaan, akan mendapat 
pendampingan guru. Siswa diberikan beberapa gambar lain untuk 
menumbuhkan rasa ingin tahu yang kemudian akan dituangkan dalam 
bentuk pertanyaan. 
2. Pengayaan 
Apabila memiliki waktu, siswa dapat diberikan materi tentang kalimat 











                                                                  Pekanbaru, 23 September 2020 
 
Disetujui, 
Guru Kelas              Peneliti 
              
Andri Junaidi S.Pd.I              Rima Lestari 




































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
Nama Kelompok : 
Nama Anggota :  
 
Kelas   : 
Isilah jawaban dibawah ini dengan menyusun huruf, kata, dan kalimat yang acak 
menjadi kata dan kalimat yang memiliki makna. 
No Soal Acak Kata Jawaban 

















Dataran rendah biasanya 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  Madrasah Ibtidaiyah AL-Ikhwan 
Kelas / Semester :  IV (Empat) / 1  
Tema 3 :  Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Subtema 1 :  Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 
Pembelajaran :  5 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi.  
3.1.2Menjelaskan karakteristik tanaman 
sesuai dengan lingkungannya. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/ 
4.1.2Mengkomunikasikan hasil diskusi 
karakteristik tanaman sesuai 





kabupaten sampai tingkat 
provinsi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan karakteristik tanaman sesuai dengan 
lingkungannya. 
2. Siswa mampu mengkomunikasikan hasil diskusi karakteristik tanaman 
sesuai dengan lingkungannya ke depan kelas. 
 Karakter siswa yang diharapkan : 
IPS        : Kerjasama 
  Disiplin  
  Tanggung jawab 
 
D. Materi Pelajaran 
 Perbedaan jenis tanaman sesuai lingkungannya 
 
E. Metode Pembelajaran  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Strategi  : Scramble 
 Metode :  Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 
 
F. Sumber Dan  Media Pembelajaran 
1. Sumber  
 Buku Pedoman Guru Tema: Perduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi 2017), Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Buku Siswa Tema: Perduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi 2017), Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Media 
 Papan tulis 











G. Kegiatan  Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan menanyakan 
kabar siswa 
 Guru mengajak semua siswa berdo’a 
bersama yang dipimpin oleh salah seorang 
siswa. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian 
berpakaian dan posisi duduk siswa. 
 Guru melakukan apersepsi terkait pelajaran 
yang telah dipelajari sebelumnya. 
 Menginformasikan materi yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang ”Perbedaan jenis 
tanaman sesuai lingkungannya”. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
10 menit 
Inti a. Mengamati 
  Siswa mengamati gambar yang 
diperlihatkan oleh guru. 
  Siswa membaca buku terkait materi 
yang sedang dipelajari. 
b. Menanya  
  Siswa dan guru saling bertanya jawab 
tentang materi yang dipelajari. 
c. Mengeksplorasi 
  Siswa membentuk kelompok secara 
heterogen yang sudah ditentukan oleh 
guru. 
  Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja 
dengan menyusun jawaban acak menjadi 
jawaban yang utuh dan bermakna. 
  Siswa mengerjakan soal sesuai durasi 
yang ditentukan oleh guru. 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
mempersentasikan jawabannya ke depan 
kelas. 
  Siswa memberi tepuk tangan kepada 
kelompok yang menang maupun yang 
kalah. 
d. Mengasosiasi 
  Menghubungkan materi yang sedang 
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 
anak dan lingkungan sekitar. 
e. Konfirmasi 
  Siswa mengkomunikasikan materi yang 
dibahas dengan teman dan guru. 
Penutup 2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan : 
 Bagaimana pembelajaran hari ini ? 
 Ada yang masih tidak paham? 
 Sudah mengerti tentang materi hari ini ? 
3. Siswa menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dipelajari 
4. Guru memberi tindak lanjut dengan 
menyuruh siswa membaca bukunya dirumah 
5. Guru mengakhiri proses pembelajaran 




H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap  
No Nama 
Perubanan tingkah laku 
Keaktifan  Kerjasama Disiplin 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              






            
5 
 
            
Dst 
 
            
Keterangan:  
K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
 
Keaktifan  
 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan                                     
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 
 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 
 Baik = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 




 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman 
dan mengahargai pendapat teman. 
 Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan menghargai pendapat teman. 
 
Disiplin  
 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 












2. Pengetahuan  
 
No Soal Acak Kata Kunci Jawaban 
1 
Padi dapat tumbuh 







uap air, dan curah 
hujan yang cukup 
2 
Tanah yang cocok 
untuk pertumbuhan 





Diperlukan …… yang 
cukup agar padi dapat 
tumbuh dengan baik. 
N-I-P-E-R-A-N-G-A Pengairan  
4 
Tanah yang cocok 











Bila suhu mencapai 


























































































I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Siswa yang belum mampu membuat pertanyaan, akan mendapat 
pendampingan guru. Siswa diberikan beberapa gambar lain untuk 
menumbuhkan rasa ingin tahu yang kemudian akan dituangkan dalam 
bentuk pertanyaan. 
2. Pengayaan 
Apabila memiliki waktu, siswa dapat diberikan materi tentang kalimat 











                                                                          
         Pekanbaru, 25 September 2020 
 
Disetujui, 
Guru Kelas              Peneliti 
                    
Andri Junaidi S.Pd.I              Rima Lestari 

















































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
Nama Kelompok : 
Nama Anggota :  
 
Kelas   : 
Isilah jawaban dibawah ini dengan menyusun huruf, kata, dan kalimat yang acak 
menjadi kata dan kalimat yang memiliki makna. 
No Soal Acak Kata Jawaban 
1 








Tanah yang cocok untuk 





Diperlukan …… yang cukup 





Tanah yang cocok untuk 






Bila suhu mencapai 30°C, 
maka akan …….. 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  Madrasah Ibtidaiyah AL-Ikhwan 
Kelas / Semester :  IV (Empat) / 1  
Tema 3 :  Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Subtema 2 :  Keberagaman Makhuk Hidup di Lingkunganku 
Pembelajaran :  1 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi.  
3.1.3Mengidentifikasi pemanfaatan 
sumber daya alam hayati bagi 
kesejahteraan masyarakat. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/ 
4.1.3Mengkomunikasikan hasil 
identifikasi pemanfaatan sumber 





kabupaten sampai tingkat 
provinsi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi pemanfaatan sumber daya alam hayati 
bagi kesejahteraan masyarakat. 
2. Siswa mampu mengkomunikasikan hasil identifikasi pemanfaatan sumber 
daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat. 
 Karakter siswa yang diharapkan : 
IPS        : Kerjasama 
  Disiplin  
  Tanggung jawab 
 
D. Materi Pelajaran 
 Melestarikan Burung Cenderawasih 
 
E. Metode Pembelajaran  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Strategi  : Scramble 
 Metode :  Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 
 
F. Sumber Dan  Media Pembelajaran 
1. Sumber  
 Buku Pedoman Guru Tema: Perduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi 2017), Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Buku Siswa Tema: Perduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi 2017), Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Media 
 Papan tulis 











G. Kegiatan  Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan menanyakan 
kabar siswa 
 Guru mengajak semua siswa berdo’a 
bersama yang dipimpin oleh salah seorang 
siswa. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian 
berpakaian dan posisi duduk siswa. 
 Guru melakukan apersepsi terkait pelajaran 
yang telah dipelajari sebelumnya. 
 Menginformasikan materi yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang ”Melestarikan 
Burung Cenderawasih”. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
10 menit 
Inti a. Mengamati 
  Siswa mengamati gambar yang 
diperlihatkan oleh guru. 
  Siswa membaca buku terkait materi 
yang sedang dipelajari. 
b. Menanya  
  Siswa dan guru saling bertanya jawab 
tentang materi yang dipelajari. 
c. Mengeksplorasi 
  Siswa membentuk kelompok secara 
heterogen yang sudah ditentukan oleh 
guru. 
  Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja 
dengan menyusun jawaban acak menjadi 
jawaban yang utuh dan bermakna. 
  Siswa mengerjakan soal sesuai durasi 
yang ditentukan oleh guru. 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
mempersentasikan jawabannya ke depan 
kelas. 
  Siswa memberi tepuk tangan kepada 
kelompok yang menang maupun yang 
kalah. 
d. Mengasosiasi 
  Menghubungkan materi yang sedang 
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 
anak dan lingkungan sekitar. 
e. Konfirmasi 
  Siswa mengkomunikasikan materi yang 
dibahas dengan teman dan guru. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan : 
 Bagaimana pembelajaran hari ini ? 
 Ada yang masih tidak paham? 
 Sudah mengerti tentang materi hari ini ? 
2. Siswa menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dipelajari 
3. Guru memberi tindak lanjut dengan 
menyuruh siswa membaca bukunya dirumah 
4. Guru mengakhiri proses pembelajaran 




H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap  
No Nama 
Perubanan tingkah laku 
Keaktifan  Kerjasama Disiplin 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              






            
5 
 
            
Dst 
 
            
Keterangan:  
K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
 
Keaktifan  
 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan                                     
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 
 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 
 Baik = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 




 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman 
dan mengahargai pendapat teman. 
 Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 




 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 











2. Pengetahuan  
 
No Soal Acak Kata Kunci Jawaban 
1 
Sebutan lain dari 
burung cenderawasih 





























Di daerah dataran 
rendah dan hanya 





salah satu satwa 
langka yang harus …. 
karena menjadi 
































































































I. Remedial dan Pengayaan 
5. Remedial 
Siswa yang belum mampu membuat pertanyaan, akan mendapat 
pendampingan guru. Siswa diberikan beberapa gambar lain untuk 
menumbuhkan rasa ingin tahu yang kemudian akan dituangkan dalam 
bentuk pertanyaan. 
6. Pengayaan 
Apabila memiliki waktu, siswa dapat diberikan materi tentang kalimat 



















Guru Kelas              Peneliti 
               
Andri Junaidi S.Pd.I                  Rima Lestari 
































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
Nama Kelompok : 
Nama Anggota : 
 
Kelas   : 
Isilah jawaban dibawah ini dengan menyusun huruf, kata, dan kalimat yang acak 
menjadi kata dan kalimat yang memiliki makna. 
No Soal Acak Kata Jawaban 
1 
Sebutan lain dari burung 





Bulu burung cenderawasih 




















Burung cenderawasih salah 
satu satwa langka yang harus 
…. karena menjadi identitas 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  Madrasah Ibtidaiyah AL-Ikhwan 
Kelas / Semester :  IV (Empat) / 1  
Tema 3 :  Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Subtema 2 :  Keberagaman Makhuk Hidup di Lingkunganku 
Pembelajaran :  5 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi.  
3.1.4Mengidentifikasi karakteristik 
tempat hidup dan ciri-ciri khusus 
hewan. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/ 
4.1.4Mengkomunikasikan hasil 
identifikasi karakteristik tempat 




kabupaten sampai tingkat 
provinsi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi karakteristik tempat hidup dan ciri-ciri 
khusus hewan. 
2. Siswa mampu mengkomunikasikan hasil identifikasi karakteristik tempat 
hidup dan ciri-ciri khusus hewan. 
 Karakter siswa yang diharapkan : 
IPS        : Kerjasama 
  Disiplin  
  Tanggung jawab 
 
D. Materi Pelajaran 
 Tempat Hidup dan Ciri-ciri Khusus Hewan 
 
E. Metode Pembelajaran  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Strategi  : Scramble 
 Metode :  Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 
 
F. Sumber Dan  Media Pembelajaran 
1. Sumber  
 Buku Pedoman Guru Tema: Perduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi 2017), Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Buku Siswa Tema: Perduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi 2017), Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Media 
 Papan tulis 











G. Kegiatan  Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan menanyakan 
kabar siswa 
 Guru mengajak semua siswa berdo’a 
bersama yang dipimpin oleh salah seorang 
siswa. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian 
berpakaian dan posisi duduk siswa. 
 Guru melakukan apersepsi terkait pelajaran 
yang telah dipelajari sebelumnya. 
 Menginformasikan materi yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang ”Tempat Hidup 
dan Ciri-ciri Khusus Hewan”. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
10 menit 
Inti a. Mengamati 
  Siswa mengamati gambar yang 
diperlihatkan oleh guru. 
  Siswa membaca buku terkait materi 
yang sedang dipelajari. 
b. Menanya  
  Siswa dan guru saling bertanya jawab 
tentang materi yang dipelajari. 
c. Mengeksplorasi 
  Siswa membentuk kelompok secara 
heterogen yang sudah ditentukan oleh 
guru. 
  Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja 
dengan menyusun jawaban acak menjadi 
jawaban yang utuh dan bermakna. 
  Siswa mengerjakan soal sesuai durasi 
yang ditentukan oleh guru. 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
mempersentasikan jawabannya ke depan 
kelas. 
  Siswa memberi tepuk tangan kepada 
kelompok yang menang maupun yang 
kalah. 
d. Mengasosiasi 
  Menghubungkan materi yang sedang 
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 
anak dan lingkungan sekitar. 
e. Konfirmasi 
  Siswa mengkomunikasikan materi yang 
dibahas dengan teman dan guru. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan : 
 Bagaimana pembelajaran hari ini ? 
 Ada yang masih tidak paham? 
 Sudah mengerti tentang materi hari ini ? 
2. Siswa menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
3. Guru memberi tindak lanjut dengan 
menyuruh siswa membaca bukunya dirumah. 
4. Guru mengakhiri proses pembelajaran 

















H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap  
No Nama 
Perubanan tingkah laku 
Keaktifan  Kerjasama Disiplin 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4 
 
            
Dst 
 
            
Keterangan:  
K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
 
Keaktifan  
 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan                                     
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 
 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 
 Baik = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 




 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman 
dan mengahargai pendapat teman. 
 Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan menghargai pendapat teman. 
 
Disiplin  
 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 





 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik = Siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
 
2. Pengetahuan  
 
No Soal Acak Kata Kunci Jawaban 
1 
Cicak bisa nempel di 
dinding karena ada …. 
Dikakinya 
T-E-K-P-E-R-A Perekat  
2 
Jika merasa terancam 











Kalelawar disebut juga 






pendengaran yang tajam 































































































I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Siswa yang belum mampu membuat pertanyaan, akan mendapat 
pendampingan guru. Siswa diberikan beberapa gambar lain untuk 
menumbuhkan rasa ingin tahu yang kemudian akan dituangkan dalam 
bentuk pertanyaan. 
2. Pengayaan 
Apabila memiliki waktu, siswa dapat diberikan materi tentang kalimat 










                                                                                       
                                                                             Pekanbaru, 30 September 2020 
 
Disetujui, 
Guru Kelas              Peneliti 
                                                              
Andri Junaidi S.Pd.I              Rima Lestari 





















































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
Nama Kelompok : 
Nama Anggota :  
 
Kelas   : 
Isilah jawaban dibawah ini dengan menyusun huruf, kata, dan kalimat yang acak 
menjadi kata dan kalimat yang memiliki makna. 
No Soal Acak Kata Jawaban 
1 
Cicak bisa nempel di 











3 Kalelawar disebut juga 





pendengaran yang tajam 
































Sangat Tinggi (5) Tinggi (4) Kurang Tinggi (3) Rendah (2) Sangat Rendah (1) 
1 Guru menyajikan 
materi sesuai 

















sebagian saja, sesuai 




sebagian saja, tidak 
sesuai materi dan tidak 
lantang. 
Apabila guru tidak 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran, tidak 
sesuai materi dan tidak 
lantang. 
2 Guru membagi siswa 
kedalam kelompok-
kelompok belajar. 
Apabila guru membagi 
siswa secara 
heterogen, membagi 
kelompok dengan rapi, 












Apabila guru membagi 
beberapa siswa secara 
heterogen, membagi 
beberapa kelompok 
dengan rapi, dan 
membagi siswa kedalam 
kelompok secara jelas. 
Apabila guru membagi 
beberapa siswa secara 
heterogen, membagi 
beberapa kelompok 
dengan rapi, dan 
membagi siswa 
kedalam kelompok 
secara tidak jelas. 
Apabila guru membagi 
siswa secara tidak 
heterogen, membagi 
kelompok tidak rapi, 
dan membagi siswa 
kedalam kelompok 
secara tidak jelas. 
3 Guru memberikan 
lembar kerja dengan 
jawaban yang diacak 
susunannya. 
Apabila guru membagi 
LKPD dengan arahan 
yang jelas,  LKPD 







dengan arahan yang 
jelas,  LKPD sesuai 
dengan materi dan 
LKPD menggunakan 
sebagian bahasa yang 
mudah dimengerti. 
Apabila guru membagi 
LKPD dengan beberapa 
arahan yang tidak jelas,  
LKPD sesuai dengan 
materi dan LKPD 
menggunakan sebagian 
bahasa yang mudah 
dimengerti. 
Apabila guru membagi 
LKPD dengan 
beberapa arahan yang 
tidak jelas,  LKPD 
sesuai dengan materi 
dan LKPD 
menggunakan bahasa 
yang sulit dimengerti. 
Apabila guru membagi 
LKPD dengan arahan 
yang tidak jelas,  
LKPD tidak sesuai 
dengan materi dan 
LKPD menggunakan 
bahasa yang sulit 
dimengerti. 
4 Guru memberikan 




durasi waktu dengan 






durasi waktu dengan 






durasi waktu dengan 
jelas, suara lantang, tidak 





durasi waktu dengan 
jelas, suara lantang, 
tidak menyemangati 




durasi waktu tidak 
jelas, tidak lantang, 
tidak menyemangati 









stopwatch. stopwatch. stopwatch. 




mengerjakan soal dan 
seberapa banyak soal 
yang siswa kerjakan 
dengan benar. 
Apabila guru memberi 








memberi nilai LKPD 






Apabila guru memberi 
nilai LKPD hanya 
sebagian, guru 
menuliskan skor 
kecepatan dipapan tulis, 
guru mengoreksi LKPD 
tidak bersama-sama. 
Apabila guru memberi 
nilai LKPD hanya 
satu, guru menuliskan 
skor kecepatan 
dipapan tulis, guru 
mengoreksi LKPD 
tidak bersama-sama. 
Apabila guru tidak 
memberi nilai LKPD, 
guru tidak menuliskan 
skor kecepatan 
dipapan tulis, guru 
mengoreksi LKPD 
tidak bersama-sama. 
6 Guru memberikan 
apresiasi kepada siswa 
yang berhasil, dan 
memberi semangat 







tepuk tangan, guru 






tepuk tangan, guru 
memberi reward, dan 
guru tidak memberi 
semangat. 
Apabila guru meberikan 
motivasi, guru 
memberikan tepuk 
tangan, guru tidak 
memberi reward, dan 






tangan, guru tidak 
memberi reward, dan 
guru tidak memberi 
semangat. 




tangan, guru tidak 
memberi reward, dan 



























PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
No Aktivitas yang diamati 
Skor  
Sangat Tinggi (5) Tinggi (4) Kurang Tinggi (3) Rendah (2) Sangat Rendah (1) 
1 Siswa membaca materi 
yang diberikan oleh guru 





intruksi dari guru, 
siswa tidak ribut, dan 
siswa memahami 




intruksi dari guru, 
siswa tidak ribut, dan 
siswa memahami 





dari guru, siswa tidak 







intruksi dari guru, 
siswa ribut, dan siswa 
tidak memahami isi 
bacaan. 




dari guru, siswa ribut, 
dan siswa tidak 
memahami isi bacaan. 
2 Siswa membentuk 
kelompok secara 
heterogen yang sudah 
ditentukan oleh guru. 
Apabila siswa berada 
dalam kelompok, 
siswa tidak ribut, 
siswa tidak berjalan-
jalan, dan siswa tidak 
bertengkar. 
Apabila siswa berada 
dalam kelompok, 
siswa  ribut, siswa 
tidak berjalan-jalan, 
dan siswa tidak 
bertengkar. 
Apabila siswa berada 
dalam kelompok, 
siswa  ribut, siswa 
berjalan-jalan, dan 
siswa tidak bertengkar. 
Apabila siswa berada 
dalam kelompok, 
siswa  ribut, siswa 
berjalan-jalan, dan 
siswa bertengkar. 
Apabila siswa tidak 
berada dalam 
kelompok, siswa  
ribut, siswa berjalan-
jalan, dan siswa 
bertengkar. 
3 Siswa bekerjasama 
mengisi lembar kerja 
dengan menyusun 
jawaban acak menjadi 




teman, siswa mencari 
jawaban, siswa saling 
berbagi tugas dan 
siswa tidak saling 
menyalahkan. 
Apabila siswa tidak 
menghargai pendapat 
teman, siswa mencari 
jawaban, siswa saling 
berbagi tugas dan 
siswa tidak saling 
menyalahkan. 
Apabila siswa tidak 
menghargai pendapat 
teman, siswa mencari 
jawaban, siswa tidak 
saling berbagi tugas 
dan siswa tidak saling 
menyalahkan. 
Apabila siswa tidak 
menghargai pendapat 
teman, siswa mencari 
jawaban, siswa tidak 
saling berbagi tugas 
dan siswa saling 
menyalahkan. 
Apabila siswa tidak 
menghargai pendapat 
teman, siswa tidak 
mencari jawaban, 
siswa tidak saling 
berbagi tugas dan 
siswa saling 
menyalahkan. 
4 Siswa mengerjakan soal 
sesuai durasi yang 
ditentukan oleh guru. 
Apabila siswa 
mengumpulkan 
jawaban kurang dari 
waktu yang 
ditentukan dan tertib. 
Apabila siswa 
mengumpulkan 
jawaban pas dengan 
waktu yang telah 
ditentukan dan tertib. 
Apabila siswa 
mengumpulkan 
jawaban lewat dari 
waktu yang telah 
ditentukan hanya 5 
menit dan tertib. 
Apabila siswa 
mengumpulkan 
jawaban lewat jauh 
sekali dari waktu 
yang telah ditentukan 
dan tidak tertib. 
Apabila siswa tidak 
mengumpulkan soal 
dan tidak tertib. 








Apabila hanya satu 
orang yang 









jawabannya  ke depan 
kelas. 
mempersentasikan 
jawaban ke depan 
kelas dan jelas. 
mempresentasikan 
jawaban ke depan 
kelas dan jelas. 
mempersentasikan 




kelas dan jelas. 
jawaban dan tidak 
jelas. 
6 Siswa memberi tepuk 
tangan kepada kelompok 
yang menang maupun 
yang kalah. 
Apabila seluruh 
siswa memberi tepuk 
tangan dan gembira. 
Apabila sebagian 
siswa memberi tepuk 
tangan dan gembira. 
Apabila beberapa 
siswa memberi tepuk 
tangan dan gembira. 
Apabila hanya 5 
orang yang memberi 
tepuk tangan dan 
tidak gembira. 
Apabila tidak ada 
siswa yang memberi 


























































PEDOMAN OBSERVASI KEMAMPUAN KERJASAMA SISWA 
 
No Aktivitas yang diamati 
Skor  
Sangat baik (5) Baik (4) Cukup (3) Kurang (2) Sangat Kurang (1) 
1 Saling Berkontribusi 
 
Siswa saling membantu 
menyelesaikan soal, 
siswa saling bertukar 
pikiran, siswa tidak 
bermain-main dalam 
kelompoknya, siswa 
saling berbagi tugas, 
siswa aktif dalam 
kelompok. 
Siswa saling membantu 
menyelesaikan soal, 
siswa saling bertukar 
pikiran, siswa tidak 
bermain-main dalam 
kelompoknya, siswa 
saling berbagi tugas, 






siswa saling bertukar 
pikiran, siswa tidak 
bermain-main dalam 
kelompoknya, siswa 
tidak saling berbagi 










tidak saling berbagi 
tugas, siswa tidak 
aktif dalam kelompok. 
 





baik, siswa egois, siswa 
tidak ikut serta mencari 
jawaban yang benar, 
siswa tidak aktif dalam 
kelompok. 
 




Siswa tidak bercerita 
dengan teman 
sebelahnya, siswa tidak 
menyalahkan temannya, 
siswa mengerjakan 
tugas yang diberi oleh 




Siswa tidak bercerita 
dengan teman 
sebelahnya, siswa tidak 
menyalahkan temannya, 
siswa mengerjakan 
tugas yang diberi oleh 
guru, siswa ikut mencari 
jawabannya, siswa tidak 
mengakui kesalahannya. 
 






yang diberi oleh guru, 
siswa tidak mengakui 
kesalahannya, siswa 
tidak ikut mencari 
jawabannya. 
 




temannya, siswa tidak 
mengerjakan tugas 
yang diberi oleh guru, 
siswa tidak mengakui 
kesalahannya, siswa 







temannya, siswa tidak 
mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh 
guru, siswa tidak 
mengakui 
kesalahannya, siswa 
tidak ikut mencari 
jawabannya. 
 
3 Menghormati pendapat 
individu 
Siswa tidak egois, 
siswa menyampaikan 
pendapatnya, siswa 
tidak bertengkar, siswa 
Siswa tidak egois, 
siswa menyampaikan 
pendapatnya, siswa 
tidak bertengkar, siswa 
berdiskusi dengan baik, 
Siswa tidak egois, 
siswa menyampaikan 
pendapatnya, siswa 
tidak bertengkar, siswa 
tidak berdiskusi 





Siswa egois, siswa 
tidak menyampaikan 
pendapatnya, siswa 










dengan baik, siswa 
menerima pendapat 
temannya. 
siswa tidak menerima 
pendapat temannya. 
dengan baik, siswa 
tidak menerima 
pendapat temannya. 
dengan baik, siswa 
tidak menerima 
pendapat temannya. 
baik, siswa tidak 
menerima pendapat 
temannya. 
4 Berada dalam kelompok 





siwa tidak mencontek 
kelompok lain, siswa 
tidak mengganggu 





siwa tidak mencontek 
kelompok lain, siswa 
mengganggu temannya, 






kelompok lain, siswa 
mengganggu 


















temannya, siswa tidak 
tertib. 
 
5 Menyelesaikan tugas 
tepat waktu 
Siswa mengumpulkan 
tugas, tidak lewat dari 






tugas, tidak lewat dari 
waktu yang ditentukan, 
tidak saling 
menyalahkan, tidak 
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